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ABSTRAKSI

N A M A 2 M DACHLAN AL AMIN

JUDUL SKRIPSI : SUATU STUDL PSIKOLOGIS TENTANG PER
GAULAN BEBAS DIKALANGAN REMAJA DL
KOTAMADYA PARE-PARE

Skripsi ini membahas mengenai pergaulan bg
bas dalam tinjauan psikologis, keterlibatan dalam
pergaulan bebas itu banyak digemari oleh remaja pa
da ummya, namun secara khusus orientasi pemulisan
dalam skripsi ini ditujukan pada remaja=-remaja yang
berdomisili di kotamadya Pare-pare. Pergaulan bebas
ditinjau dari sudut sosiologtn; agama dan ajaran
Islam adalah merupakan suatu hal yang tidak dapat
dibenarkan karena memberi pengaruh negatif yang dg
pat merusak méral remaja-remaja, sebab jika mereka
terpengaruh bagi pergaulan bebas akan terbengkalai
pendidikannya sehingga membawa remaja sampai  drop
out (DO) dari sekolah atau dapat mengantarkan remg
ja ke jurang kehancuran .

Untuk itu perlu adanya peningkatan kesadaran
agama dan pemahaman nilai-nilai kemasyarakatan sebg
gai usaha pencegahan terjadinya pergaulan bebas, dg
mi menyelamatkan remaja-remaja dari bahaya kehancy
ran moral .
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BAB 1
PENDAHULUAN
A, EERIASALAIAN
Seperti diketalmi bahwa seorang remaja baik pria

maupun wanita menghendaki kebebasan,apakah itu kebebas-
an berbicare,tingkah laku ataupun kebebasan lainnya, sg
orang remaja yang hidup atau berada di tengah-tengah mg
syarakat terjadi hubungen antara satu dengan lainnya -
yang saling memberi dan menerima pengaruh yang beraneka
ragam coraknya dan salah satu corak yang biasa dilaku -
kan oleh remaja yaitu kadang-kadang cenderung untuk tf
dak mem memuruti tata aturan nilai morel, adat istiadat
dan aturan agama. Dengan demikian bisa mempengaruhi dan.
kemungkinan besar akan merusak jiwa dan masa depannya =
terutema masa pendidikennya, dari uraian singket diatas
peruilis akan mencoba membuat beberapa problem, antara
lain

1. Apa motivasi remaja sehingga cenderung melakukan =
pergaulan bebas di kotamadya Pare-Pare ?

2, Bagaimana bentuk-bentuk pergaulan bebas yang sering
dilakukan oleh para remaja ?

3« Apa akibat yang ditimbulkan oleh pergaulan bebas bg
gl remaja yang melakukamnya ?

4, Bagaimana upaya penanggulangan pergaulan bebas dj
kotamadya Pare-Pare ? '




B, HLPOTESA

Dari problema-problema yang telah dikemukakan di
atas dapatlah dibuat hipotesa sebagai dugaan sementara -
dalam membahas lebih jauh skripsi ini, Adapun hipotesa -
nya adalah sebagai berikut @

1. Pergaulan bebas adalah :ﬁempakan pergaulan antar mg
nusia yang terwujud dalam bentuk sikap dan tingkah laku
yang melepaskan diri dari ikatan nilai moral,adat istia-
dat dan aturan agama. Remaja cenderung melakukan hal tep
sebut karena ingin tahu dan mencobanya dan kadang-kadang
karena jemunya dengan aturan-aturan yang mengikatnya,

2, Pergaulan bebas ypng biasa dilakuken oleh remaja,ter
diri dari berbagei bentuk dan coraknya, antara lainj pep
gaulan bebas antara remaja putera dan remaja puteri, per
gaulan bebas dalam kelompok peminum minuman keras dan pg
ngisap ganja serta kegemaran mengganggu ketertiban umum,

3, Dari bentuk-bentuk pergaulan bebas yang sering dila=-
kukan oleh remaja banyak yang berakibat buruk baginya,sg
perti biasanya terjadi kehamilan di luar nikah bagi remg
ja puteri,terjadi perkelahian yang menyebabkan korban ji
wa dan yang terutama rusaknya moral remaja,

kg Ussha-useha penenggulengan itu adalah mengupayaken =
peningkatan kesadaran agama dan pemahamen nilai-nilai kg
masyarakatan bagi remaja .

C, PENGERTIA! JU-UL

Judul skripsi ini adalah " SUATU STUDI PSIKOLOGIS
TENTANG PERGAULAN BEBAS DIKALANGAN REMAJA DI KOTAMADYA -
PARE - PARE "
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Penulis aken memberikan penjelasan dan batg
san pengertian dengan tujuan untuk menghindari atau
mengurangi kemungkinan terdapatnya pengertian yang
berbeda~beda bagi orang yang membacanya .

Secara redaksional judul tersebut diates mg
merlukan penjelasan atas kata yang digunskan ,

" Studi " berasal dari bahasa Belanda
" Studie " berarti, belajar, mempelajari’

" Psikologis " berasal dari bahasa Inggeris
" Psychology " artinya ilmu jiwa> lalu di Indonesig
kan menjadi Psikologis yang artinya suatu penyelidj
kan tentang suatu peristiwa untuk mengetahui apa se
babnya dan bagaimana pemecahannya secara ilmu jiwa.

" Pergaulan Bebas " suatu bentuk pergaulem -
antara manusia dengan sesamanya dalam bentuk = per
gaulan kehidupan sehari-hari yang tidak menuruti g
turan hukum, norma-norma susila, adat istiadat dan
aturan agama ,

Pemakaian kata pergaulan bebas dalam Skripsi
ini dimaksudkan adalah, gejala yang timbul dalam
pergaulan antar manusia dengan manusia di tengah -
tengah masyarakat yang menunjukkan corak adanya si
fat yang tidak mau menuruti aturan yang berlaku,

" .
Yulius 3 Lamus Bg Bahs 38 _Ang _..,. o5 .
CetakanIItSurabayg; Usaha N onal, 1984 ), ;

236t M Echol,Hasan Shadily, o
Indonesia, Cet XIII(JakartasPT,Grame he 454
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" Remaja " berarti, Masa peralihan yang di -
tempuh oleh seseorang dari kanak-kanak menuju dewasa
Atau dapat dikatakan balwa masa remaja adalah perpan
Jangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dawasa3

" Kotamadya Pare-Pare ™ adalah salah satu dag
rah yang terletak di Sulawesi Selatan yang merupakan
daerah tingkat II, penduduknya mayoritas beragama 1Ig
lam dan mereka itu adilah suku bugis ( penduduk asli)
ditambah dengan suku~suku lain yang datang dari bere
bagai daerah tingkat II di Sulawesi Selatan ,
Ruang lingkup pembahasan

Setelah penulis mengartikan kata demi kata =
dari gudul tersebut diatas, maka diketahui balwa per
gaulan bebas yang menjadi pokus pembahasan dalam Ske
ripsi ini yaitu pemulis akan melihat apa sebenarnya-
motivasi remaja sehingga cenderung melakukan pergau=
lan bebas dengan berbagai bentuk dan coraknya sertaw-
jalan apa yang harus ditempuh dalam mengatasi meluag
nya pergaulan bebas tersebut ,

3Dy, Zakiah Daradjat W Ceta =
xam VII.( Jakarta ; Bulan Bintang, , 1.8




= Definisi Operasional
Sebagal kesimpulan dari pada pengertian ju -

dul den ruang lingkup pembahasan yang lalu dapat di
ketahui dalam definisi operasional ini balwa yang -
dimaksud judul tersebut adalah suatu tinjauen Psikg
logis atau ilmu jiwa tentang pergaulan bebas yang -
dilakukan eleh remaja yang ingin melepaskan diri dg
ri ikatan norsma-noruma yang ada, dan untuk melihate
sejauh mena pengaruh buruk yang akan ditimbulkannya,
D, ALASAN MEMILIH JUDUL

Adapun yeng mendorong penulis memilih judul-

tersebut adalah sebagai berilkut 3

1, Karena timbulnya berbagai macam corak kebudayae
an dan pergaulan yang kadeng-kadang melepaskan diri
dari ikaten nilai-nilai moral, adat istiadat, macm
hukum dan aturan-aturan agama yang dapat memberikan
pengaruh buruk terhadap remaja, dan yang lebih pa -
rah lagi yaltu dapat mengakibatkan rusaknya genera=
si muda sebagal generasi pelanjut kehidupan bangsae=
dan negara .

2, Adanya Pemaja yang kurang menyadari akibat yeng
ditimbulken pergaulan bebas, Dengan demikian dalome
Skripsi ini akan memberikan pengertian kepada rema-
Ja tonteng bahaya yeng aken ditimbulkannya, dan se-
bagai usaha menghindarkan bagi remaja agar tidak =
terjerunus lebih Jauh terhadap pergaunlan bebas .
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3. Seperti diketahui bahwa betapa pentingnya pen =
didikan bagl remaja delam kehidupannya, sehingga pe
nulis merasa berkewajibon sekedar memberikan ransaw-
ngan bagaimena bahaya yang dapat ditimbulkan adanya
pergaulan b@bas:' dan berarti pula dengan hadirnya =
Skripsi ini, pemulis turut berpartisipasi aktif dae
1om membantu pemerintah dalem pembangunan terutamas=
pembangunan mental apxi‘tmal:' dan harapan penulis sg
moga dengan tulisan ini dapat bermanfaat bagli rema-
ja dalam meniti hidup ini, bahken siapa saja yang =

Adapun methode yang dipergunakan delam penu-
lisun Skripsi ini adelah sebagai berikut 3
a, Pengumpulan Data, yang terdiri dari 3
1. Library Research, yaitu penulis berusaha mendg
patkan data dari beberapa buku yang.ada hubungannya
dengan pembahasan dalam skripsi ini,dari buku- buku.
tersebut dijadikan landasen urefan dengon jolan 3
a. Kutipan lengsung, yaitu salah satu kutipan =
yang dipergunakan, dimana kutipan itu persis memnu -
rut kata~-kata yang ditulis pada buku yang dikutip.
be Saduran, yaitu kutipan yang tidek persis meny
rut kata-kata atau bahasa dalam sebuah buku, tetapl
menurut pokok pikirannya, atau tempat dari buku se-
seorang dan diayataken menurut bahasa penulis,



2, Field Research ( penelitian lapangan )
Dalam pelaksanaan penelitian lapangan methode
yang digunakan antara lain 3

a. Methode Observasi j yaitu suatu methode yang
dipergunakan dengan melakukan pengamatan pada obyek
tertentu yang menjadi sumber data,secara sistimatis-
terhadap gejala-gejala yang timbul dilingkungan dag
reh penelitian yang biasanya timbul atau terdapat -
pergaulan bebas seperti di pinggir pentai, bioskop =
dan tempat rekreasi, Observasi yang dilakukan adalah
observasi non partisipant .

be Methode Interviu ; yaitu suatu usaha yang dj
lakukan dengan mengadakan wawancara atau berdialog =
langsung dengan orang tua remaja yang banyak mengetg
hui tentang kehidupan remaja, pemerintah/pejabat =
yang merupakan penyidik atau pemegang kekuasaan dan
kepada remaja itu sendiri yang terliba't; dalam per
gaulan bebas . 2

c. Dokumenter analisis, yaitu suatu tehnik re
ngumpulan data melalui dokumen atau arsip-arsip pada
kantor-kantor atau instansi yang terkait.

d. Methode angket ; yaitu suatu tehnik yang digy
nakan oleh penulis dengan Jjalan mengedarkan sejumlah
angket kepada respondent guna mendapatkan data yang
obyektif.,

3¢ Sampling, yang menjadi obyek penelitian dalam
penyusunan skripsi ini adalah kotamadya Pare=Pare




karena mengingat waktu, tenaga dan biaya yang tep
batas maka obyek yang ditetapkan tidak mungkin dg
pat terjangkau secara keseluruhan karena itu dite =
tapkanlah sampel yakni sebahagian dari remaja yang
biasa mengunjungi tempat rekreasi (pantai yang in =
dah) remaja yang menonton bersama pada bioskopebiog
kop, yang mendatangi kios-kios, yang menginap di hg
tel-hotel serta tempat-tempat lain yang memungkin -
kan terjadinya pergaulan bebas, dan untuk mewakili-
populasi itu dapat memilih dua kecamatan dan adapun
kecamatan tersebut adalah kecamatan Soreang dan kg
camatan Ujung sebagai daerah sampel dengan tujuan
balwa kedua kecamatan tersebut memungkinkan diper -
oleh respont remaja yang banyak terlibat dalam mag
alah pergaulan bebas, karena keceamatan tersebut tep
dapat banyak tempat yang memungkinkan para remaja =
melakukan pergaulan bebas .

Respondent terdiri dua golongan yaitu golong
an remaja yang masih duduk dibangku kelas, remaja -
yang tergabung dalam kelompok-kelompok remaja seperp
ti kelompok remaja Karang Taruna, remaja LKMD dan
remaja yang drop out yang dapet terpengaruh ,dengen
hal-hal yang menjurus kepada pergaulen bebas, dem
golongan kedua adalah orang tua yang banyak mengetg
hui tentang kehidupan remaja dan sebagai penanggung
Jawab bagi pembinaan moral remaja yang diasuhnyae.




b. Pengolahan Data.

Dari sekian data yang dikumpulkan pada field
research, itu masih merupakan data mentah dan masih
menghendaki pengolahan dengan menggunakan methode-mg
thode pengolahan data sebagai berikut 3

1. Induksi, yaitu menyimpulkan data/fakta yang ada
dibahas secara khusus kemudian menarik suatu kesimpy
lan yang bersifat umum,

2, Deduksi, yaitu methode penulisan data yang bep
sifat menguraikan secara umum kemudian menarik kesipg
pulan yang bersifat khusus.

o Komparasi, yaitu pengolahan data dengan mengadg
kan perbandingan antara satu data dengan data lain
nya, kemudian menarik suatu kesimpulan,

F, GARIS-GARIS BESAR ISI SKRIPSI

Sebagai pengantar dalam memahami dan mengikue
ti jalen fikiran yang tersirat dalam skripsi ini pe
nulis akan mengemukakan garis-garis besar isi skrip-
si ini sebagai berikut @

1. Bab Pertama adalah merupakan Bab Pendahuluan un-
tult menguraikan out line atau kerangka penulisan =
yang dilengkapi dengan penjelasan tentang apa permag
ngertian judul dan tehnik pengolahan data yang dipep
oleh dari hasil penelitian di kotamadya Pare-Pare .
Hal ini dapat memudahkan untuk mengetahui sumber sug

ber data ‘s
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dan selanjutnya dalam Bab ini juga dikemukakan apa
alasannya sehingga penulis tertarik memilih judul 1
ni . 2

2, Rempja dan Masalahnya, dibahas khusus pada Bab
dua ini, dengan, tujuan memberi kejelasan tenteng pe
ngertian remaja, ciri-ciri pertumbuhan dan perkembg
ngan remaja serta bagaimana sikap remaja terhadap =
nilai-nilal kemasyarakatan yang adae.

3. Selanjutnya pada Bab tiga gken dijumpal pembahg
san Remaja dan Pergaulan Bebas, yang meliputi  pg
ngertian Pergaulan Bebas, apa motivasi remaja . sg
hingga cenderung melakukan pergaulan bebas serta =
bentuk=bentuk pergaulan bebas yang bagaimana sering
dilakukan oleh remaja.

4, Dan selanjutnya dapat pula dijumpai pada Bab
empat yaitu Pergaulan Bebas remaja di kotamadya Pg
re-Pare ditinjau dari segi Psikologis yang berisi =
kan antara lain ; Gamba;'a.n tentang remaja Pare~Pare
Faktor apa yang mendorong sehingga cenderung melaky
kan pergaulan bebas, bagaimana bentuk dan corak 1g
maja Pare-~Pare dalam keterlibatannya pada pergaulan
bebas dan bagaimana akibatnya serta bagaimana usahg
usaha dalam menanamkan nilai-nilal kemasyarakatan =
terhadap Jjiwa remaja sebagai tindakan pencegahan =
terjadinya pergaulan bebas tersebut ,




"

Dan gkhirnya sampai pada Bab kelima sebagai
Bab pemrhap: dalam Bab ini penulis mengambil bebe-
rapa kesimpulan yang merupakan intisari pembahasan
dari bab perbab dan dilengkapi pula dengan saran
saran yang bersifat positif .




Untuk memberikan jawaban tentang pertanyaan-
Apa itu remaja ? secara spontanitas sangat sukar, -
hal ini disebabkan karena para ahli/sarjana berbeda
dalam memberikan batasan pengertian sesual dengan =
disiplin ilmu yang mereka miliki dan dari segi mana
mereka memandangnya .

Bagi mereka itu meninjeau remaja dari segi =
tertentu, menurut tingkat-tingkat keadasm dan situ=
asi yang mengelilinginya dimana mereka menciptakene
batasan, walaupun demikian para ahli/sarjana terse=-
but mempunyal kesepakatan balwa remaja adalah pera=
lihan dari masa kanakekanak meruju masa dewasa.

Dan untuk lebih jauh memberikan gambaran teg
tang pengertian remaja, berikut ini penulis akan mg
nyajikan beberapa pengertian yang telah dikemukakan
oleh para ahli, baik secara etimologie maupun termi
nologie :

1, Secara etimologie,
ae Menurut W J S Poerwadarminta

12



13

&na;)a; p b= Hulai dewasaj sudah smpni wiur -

z nra’-ana ang.g laki- perem
te gad.tn, mudr:hlg,ulai
mulai terb:lt rasa cinta bi mala,
wak‘h: anak-anak muda mulai terbit rasa cinta
birahi; 1
be Menurut Drs Yulius,
Remaja, usia muda (anak 1a.k{.-1ak1 ateu ‘pereq
pusn); remaja putra (putr.t) berwmtr 12 = 15

talhm 2

s |

3

Dari kedua batasan pengertian terse ut di-
atas dapat dimengerti balwa remaja adalah suatu pa-
se peralihan dari masa anakeanak ke masa dewasa, di
mana terbentuk perasaan baru (rasa cinta birahi) a-
tau remaja memasuki fase yaitu masa boleh kawin a=-
tau dikawinkan o

2. Secara Terminologie,

ay Meourut Dr, Zakizh Daradjat j g
ﬁﬁ&ﬁ%ﬁ“ﬁ&%ﬂ h%mbelm
dapat dipandang dewasa, Jadi remaja adalah =

umur yang menjembatani antara umur anak-anak
dan wmr dewasa, 3

llm'.Pnomdminta. Aamus
Hs},& (Jakarta; PN Balal P

°Dis Yulius S, Kamus
(Surabaya, Usaha Nasional,

aﬂr.zakiah Daradjat.
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be Menurut Drs, Danawir Ras Burhany

"Remaja adalah merupakan suatu pase dalam pep
jalanan hidup seseorang yang menghubungkammya dari =
masa anakeanak ke masa dewaaa"h

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik =
suatu pengertian bahwa remaja adalah merupakan usias=
yvang menunjukkon bagi seseorang diatas masa kangk =
kenak dan dibaweh mesa dewasa. Tegasnya adalah masa=
perantara, yakni buken lagl anakeanak tetapl belum =
Juga dewasa betul .

3, Remaja ditinjau dari segl wmar,

Dalam melihat usia remaja, faktor wmur memang

dapat pula dijadiken sebagal tolak ukur dalam menen=
tukan usia remaja dengan usia anakeanak sanpai dewae
sa senjutnya menjadi tua,
Usia remaja itu banyak ditentukan kepada keadaan ma=
syarakat dimana remaja itu tinggal, remaja yang ting
gal atau hidun didesa yang setiap saat dihadapkan =
dengan persoalan-persoalan orang dewasa yang sebenap
nya iz belum mampu menerimanya: ia gepat matang da -
lam persoalan-persoalan seperti l‘hil:i dengan demikian
nasa remajenys sangat pendek bahkan dapat dikakakone
masa remajenya tidak ada o

i

«Dapawir Res Burheny, Broblema Remada, -
(Ujung Pandang, 1986) h.7
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Berbeda halnya dengan remaja yang hidup di kota,se
tiap saat hanya disibukkan dengan dunia muda mudi seperti
disco-discoan,menonton film percintaan dan berbagai hiby
ran lainnya yang mengasyikkan ,

Untuk melihat lebih jauh segi umur remaja berikut-
ini perulis akan mengemukakan beberapa tinjauan umur yang
telah dihasilkan oleh para ahli yang telah mengadakan pg
nelitian , antara lain 3

a, Menurut Dr.Zakiah Daradjat,

"Usia remaja yang hampir banyak dissmakan oleh bg

nyak ahli ilmi jiwa ialah antera 13 dan 21 talam®
b, Oleh Drs,Danawir Ras Burhany, yang mengutip pendapat
Prof.Dr.3J Warrow,

ssesssse berlangsung dari kira=kire umur 14 talun

sampai umur 20 talmm® '
4, Remaja ditinjou dari segi agama.

Menurut Dr.Zakiah Daradjat dalam bwkunya Ilmu Jiwa
' Agama meninjeu batas uwmur remaja dari segi agama .

eesssesss bahkan dalam bidang kemantapan beragama -
umur itu oleh ahli Jjiwa agama diperpanjang lagi Sampai

24 atau 25 tahm7 .

Pendapat-pendapat tersebut diatas memang tampak =
perbedasn namun tidak terlalu jauh ., Dan untuk mencegah -
terjadinya kesimpang siuran kita aken melihat adanya

2Dr,Zakiah Daradjat, Op.Cit h.11 _
GDn Danawir Ras Burhany Log,Cit h.9

"or, t J
Ici:Zak:i.a%u M(mmm
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adanya undang-undang yang telah ditetapkan oleh ke
polisian Negara Repoblik Indonesia dalam memberikan
batasan umur remaja yaitu usia 13 sampai 18 tahun,
Dari pengertian remaja yang telah dikemuka =
kan diatas dapat dimengerti balwa remaja pada dasar
nya bukan orang dewasa dan bukan lagi kanak-kanak =
artinya mereka itu tidak lagi disebut sebagai kanak
kanak dan juga belum bisa digolongkan sebagal orang
dewasa ¢ Dalam hal ini penulis memberikan kecendery
ngan untitk membatasi umur sebagal standar melihat =
posisi remaja yang disesuaikan obyek penelitian ini
yakni berkaitan dengan pendidiken remaja itu, maka-
dipilihlah batas umur itu yang sesuai dengan yang =
diberikan oleh undang-undang kepolisian yaitu umure
13 tahun sampai dengan 18 tahun, Pada umur itu ada-
lah merupakan umur yang mayoritas dijalani remaja =
dalam ukuran pendidikan formil yang mereka lalui =
yaitu sudah duduk dibanglu sekolah lanjutan tingkat
pertama dan sekolah lanjutan tingkat atas |

Sebelum membahas lebih jauh tentang ciri-ci-
ri pertumbuhan dan perkembangan remaja, penulis teg
lebih dalmlu akan menjelaskan tentang arti pertum -
buhan dan perkembangan o :

Menurut Drs,H,M Arifin, M,Ed yang dikutip o-
leh Drs.Andi Mappiare ;
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" Pertumbuhan " diartikan_'sehagai suatu pename
bahan dalam ukuran ben‘hlk, bera.t atmuhplg'on
demensif tubuh serta bagi

sed.angkm kata " Perkem

& m 1b8821a1§:;n n:h-
amnra

kesatann onal bila pertumbuhan itu begp

langsung 1

Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpul
kan bahwa : pertumbuhan dapat diukur, sedangkan perp
kembangan dapat diamati gejala-gejalanya ,

, Seorang remaja yang telah cukup usia 12 / 13
talum, yaitu yang telah menginjak, suatu masa kehidy
panyangdimhutmammﬁamal?danbiuanyana-
Sa remaja awal fni baru berakhir apabila remaja itu
telah mencapal usia 17/18 talun .,

Masa remaja awal ini biasanya keadaan pera =
saan dan emosinya tidak stabil, remaja menghlami bg
dai den topan dalam kehidupan perasaan dan emosinya
Tidak mengherankan apabila seorang remaja timbul kg
anekaan dalam dirinya seperti yang biasa ia lakukan
atau kita melihat, sesekali bergairah bekerja tiba-
tiba berganti lesu, kegembiraan yang menggebu=gebus
tiba=tiba bertukar menjadi sedih yang sangat dalam,
rasa percaya diri lalu berganti menjadi ragu-ragu =
dan ciri lain yang dapat terlihat pada pertumbuhane
dan perkembangan remaja yaitu dalam hal sikap dan =
morel, kadang-lmdang bersikap mencari lawan jenismye

* Ipps Anai BI.I.ﬁleﬂ..Mh(Stm -
baya, Usaha Halimal 1962) ha
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ini adalah dorongan organ-organ seks yang telah ma-
tang, menyebabkan selalu ingin mendekati lawan seks
yaitu adanya kecenderungan untuk memenuhi dorengane-
itu, sehingga kadang-kadang mendapat penilaian dari
masyarakat yaitu sikap tidak sopam, Dari keadaan =
yang demikianlah kadang-kadang mengundang permasalg
han dengan orang-orang yang ada disekelilingnya tep
utama pada orang tuanya sendiri, Dengan adanya kea=-
daan seperti itu disini terbina kecerdasan atau ke-
manpuan mental yaitu kemanpuan dalam berfikir mulai
sempurna ¢ Dengan adanya beraneka raogam corsk padae
remaja menjadikan dirinya sebagai individu yang bae
nyak masalah yang dihadapinya, kemanpuan berfikir =-
kadang dikuasal oleh emosionalitasnya sehingga ku =
rang mampu mengadakan konsensus dengan pendapat o=
rang lain yang bertentangan dengan pendapatnya, de=-
ngan demikian masa remaja awal ini adalah merupakan
masa yang kritis karena masa inilah remaja akan di-
hadapkan dengan berbagai persoalan .

Dan setelah umur remaja mencapai kire-kira =
17 atau 18 tahun meka ia telah memasuki yang dinamg
ken remaje ekbir. dalam rentangan masa itu terjadi-
proses penyempurnaan pertumbuhan pisik dan perkem =
bangan aspek-aspek psihis yang telah dimulai pada -
masa-masa sebelumnya, arahnya adalah Kesempurnaan -
kematangan o
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Ciri-ciri pokok dalam masa ini jelas membedakannya dg
ngan remaja e:wal, yaitu menjalani pola sikap_, pola pge
msam: pola pikir dan pola perilaku nampek. Diantara
ciri khas tersebut adalah, stabilitas mulai timbul -
dan meningkat yaitu terjadinya keseimbangen tubuh dan
anggota badan, demikian pula stabil dalam minatnya sg
perti dalam soal memilih sekolah, jabatan, pakaian, =
pergaulean dengan sesama atau lain Jenis, F

Dan untuk lebih jauh mengamati ciri-ciri per -
tumbuhan dan perkembangan remaja dapat dilihat apa
yang dikemukakan oleh para ahli dan sarjana .

Memurut Drs.Danawir Ras Burhany dalam bukunya-
yang berjudul Problema Remaja dan Urgensi Pendidikan-
Sex ditinjau dari segi Pendidikan Islam, yaitu beliau
membagi tiga aspek .

.1e ‘Aspek bloleogis {pertumbuban jasmoni)

2. Aspek psikologis (perkembangan rohani)

3. Aspek sosiologis (interaksi sosial)?

1, Aspek Biologis.

Dari aspek ini ciri=ciri pertumbuhan itu seca=-
ra menonjol kelihatan pada perubahan-perubahan yang
bersifat kejasmanian yang disebabkan oleh tumbuh dan
bekerjanya kelenjar-kelanjar tertentu .
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2, Aspek Psikologis.

Kendatipun seorang remaja diukur secara pisik
atau jasmaniah telah menginjak dewasa,namun dari se-
gl aspek psikologis tidak demikian halnya, didalam =~
dirinya pada masa seperti ini terjadi kegoncangan -
dan merasakan berancka ragam gejolak dan pertentang-
an didalam dirinya ., Pada masa ini seorang remaja sg
ring memperlihatkan kegngkuhannya seperti menentang-
orang tua, tidak mau menuruti aturan atau norma yang
ada, ingin berdiri sendiri namun juga tidak mau ter-
lepas seratus persen dari orang tuanya .

Dalam dirinya kadang terbayang dengan lawan jenisnya
dan ingin memperoleh kepuasan seksual.
3« Aspek Sosiologis. 3

Seperti diketahui bahwa seorang remaja, disag

ping dia sebagai individu yang berdiri sendiri dia -
juga tidak terlepas dari orang lain, artinya dia ju-
ga membutuhkan hubungan dengan orang lain turut ber-
gabung dengan anggota masyarakat lainnya,
Pergaulan remaja dengan remaja lainnya yang dianggap
seide adalah merupakan dorongan dan kebutuhan remaja
Dan didalam pergaulan remaja sehari-hari kadang-ka -
dang menemukan tantangan antara keinginan dan kenya=-
taan , disinilah kadang-kadang seorang remaja tidak-
tersalurkan apa yang menurut dirinya benar, sehingga
membuat ia harus menjauhkan dirinya dari anggota ma-
syarakat .
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C. SIKAP REMAJA TERHADAP NILAT-NILAT KEMASYARAKATAN
Manusia hidup di alam dunia ini disertal dengan aty

ran-aturan yang dibuat untuk mengatur kehidupannya karena
tanpa aturan-aturan itu niscaya kehidupan ini akan menjadi
tidgk teratur dan akan mengalami kehidupan yang kacau bag
lau, manusia dituntut untuk taat terhadap aturan itu dan
lebih jauh lagi bahlwa manusia itu dituntut untuk menghormg
ti nilai-nilai kemasyaraketan yang ada dalam masyarakat =
yang dimaksud nilaji kemasyarakatan disini adalah nilai =
yang langsung menopan dan memberi arah ke Jjalan yang benar
dan mampu merobah sikap dan tingkah laku manusia yang memg
ganginya, adapun nilai-nilai kemasyarakatan tersebut yaitu
nilai agama, nilai moral dan nilai adat istiadat,

Dalam kehidupen remaja kadang diwarnai oleh berma =
cam=macam pemonla:;: seorang remaja yang merasa kecewa dg
lam hidupnya dapat saja menjauhkan diri dari agema, ia bep
anggapan babwa agama hanyalah merupakan penghalang dalam
meraih sukses: apalagi bila ia merasa bahwa ajaran agama
yang dianutnya bertentangan dengan pola hidup yang dimili-
ki, dengan demikian ia bersikap acuh terhadap agama .

Apabila diamati sikap remaja terhadap agama,  tep
lihat beberapa sikap, antara lain ;

1, Percaya turut turutan
2, Percaya dengan kesadaran |
z. Percaya,tapl agak ragu-ragu (bimbang)

« Tidak percaya sama sekali, atau cenderung kepada
atheis 1

1 M oA s -
Dr.Zakiah Daradjat W' (Jakarta,
lan Bintang,Cetakan VII, 1379 11 -




Seorang remaja yang melakuken ajaran agamanya
atau percaya kepada Tuhan, karena mereka terdidik =
dan dibesarken dalam lingkungan keluarga yang beragg
ma, karena kebetulan saja orang yang paling dihorma-
ti yaitu ibu atau Bapaknya adalah orang yang beraga=-
ma, teman-teman dan masyarakat yang berada disekeli-
lingnya ra:jin beribadah dengan demikian iapun ikut =
percaya dan turut melaksanakan ibadah dan ajaran agg
manya, hanya sekedar mengikuti suasana lingkungan di
mana ia hidup atau berada, hal yang seperti inilah =
sering ditemukan dimana-mana sehingga banyak remaja-
yang beragama karena kebetulan saja orang tuanya bep
agama,kenyataan seperti inilah yang disebut percaya-
turut=turutan .

Selanjutnya ada remaja yang beragama atau pep
caya pada Tuhan dengan kesadaran, ia menjalankan aja
ran agamanya bukan karena secara kebetulan hidup da-
lam lingkungan orang-orang yang beragama, akan teta-
pi apa yang ia lakukan adalhh merupekan dorongen da=-
ﬂpstimu-aninyatanpaunmzrpaksmataumabc-
rat, ia tidak mau beragama sekedar ikut-ikutan saja-
dan lebih positif lagi ia bersikap ingin membersih -
kan agama dari kekakuan dan kekotoran, lebih dari 4
tu ia ingin mengembangkan dan meningkatken agema se-
sual dengan peribadinya sendiri, hal yang semacam =
inilah yang dinamakan percaya dengan kesadaran .
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ia mengingkari Tuhan dan menggantinya dengan keyaki-
nan lain atau mungkin juga hanya tidak mempercayai =
Tuhan secara mutlak,

Dari gambaran yang telah dikemukakan diatas g
dalah merupakan salah satu sikap remaja terhadap ni-
lai-nilai kemasyareskatan yaitu sikap remaja terhadap
agama? dan selanjutnya kita akan melihat bagaimana =
sikap remaja terhadap moral (etis) «

Masalah moral adalah merupakan masalah yang =
menjadi perhatian dimana saja, bisa terjadi pada ma-
sayarakat maju juga pada masyarakat yang masih terkg
belakang, karena seseorang yang telah rusak moralnya '
tentu saja akan mempengaruhi orang lain dan yang pa-
ling menghawatirkan bila kerusakan moral itu menim -
pah pada remaja karena remaja adalah merupakan pene=
rus dan pewaris cita-cita bangsa , kegelisahan dan =
kecemasan terkadang muncul pada orang tua apalagi mg
reka yang memiliki an&k yang sudah remaja yang mulai
menampakkan gejala kenakalan dan kurang acuhan terhg
dap nilai moral yang dianut dan dipakai oleh orang -
tua mereka , bukan hanya itu disana sini nampak kegg
lisahan dan kegoncangan dalam banyak keluarga karena
kehilangan keharmonisan dan kesayangan, berapa banyak
remaja yang enggang tinggal dirumah senang berkeliarw
an dijalanan tidak ada semangat belajar, kalau meni -
1:;;{ dan mengukur moral dalam perkembangan dan per =




25

tunbuhan remaja sekarang ini dengan nilai agama Je =
las terlihat bahwa telah banyak nilai moral yang di-
ajarkan oleh agama dilanggar dan ditinggalkan, beta-
pa banyak terjadi penipuan, pencurian dan penganiaya
an yang sering dilakukan oleh remaja o

Disamping dari pada itu adanya kecenderungan-
remaja tidek men lagi tahu tentang adat yang berlaku
nalah mereka beranggapan menuruti aturan atau mema -
kai adat adalah hanya bagi mereka yang masih kuno =
dan ketinggalan, sechingga sering terlihat dan terja-
di pada masyarakat, sesuatu yang biasanya dianggap =
tabu kini telah menjadi sesuatu yang biasa




BAB III
REMAJA DAN PERGAULAN BEBAS

A, FENGER:IAN PERGAULAN BEBAS

Manusia adalah merupakan makhluk sosial yang-
selalu hidup berkelompok dan merupakan bagian dari =
kelompoknya, dalam kehidupan kelompok individu seba-
gai anggota kelompok saling berhubungan antara indi-
vidu dengan individu lainnya dan terjadi proses mem-
beri dan menerima, pada suatu ketika sebagal anggota
kelompok ia menerima pengaruh dari kelompok lainnya-
sementara pada ketika lain berpungsi sebagdi peneri-
ma o Dalam masalah memberi dan menerima antara anggg
ta kelompok tidak terbatas dalam bentuk benda yang =
nyata, bahkan sebaliknya banysk dalam bentuk yang ti
dak nampak atau nyata, seperti pengoporan nilai-ni =
lai hidup, pengoporan kebudayasn sikap dan tingkah -
laku ,keanmanya itu banyak mempengaruhi dalam soal-
menerima dan memberi bahkan hal inilah yang paling =
kuat dorongannya serta hebat pengaruhnya .

Remaja sebagai anggota kelompok adalah many
sia yang sedang dalam pertumbuhan dan perkembangan .
putuh kepada sesuatu yeng menimbulkan . keinginan
kej.nginan .
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Keinginan-keinginan tersebut menuntut pemuasan dan-
dalam memenuhi keinginan itu manusia berusaha untuk
sampal kesana, Keinginan antara individu dengen ine
dividu lainnya dapat tertuju pada obyek yang bersa-
maan dapat pula tertuju pada keinginan perseorangan
apabila diusahakan untuk memenuhinya dapat mendata-
ngkan gangguan pada orang lain, atau apabila keingi
han itu tidak dipenuhi dapat mendatangkan kerusakan
pada dirinya sendiri ataupun pada orang lain ,
Untuk kepentingan hidup manusia itu sendiri-
dan mencegah terjadinya pertikaian antara manusia =
serta menjaga keselamatan manusia maka diperlukan g
danya norma atau hukum yang mengatur kehidupan indj
vidu dengan kelompok, Tiap individu berkewajiban mg
ral untuk mengikuti norma-norma kelompok dimana ia-
berada baik dalam lingkungan keluarga, sekolah mau=-
pun dalam lingkungan masayarakat.
Norma-norma hukun dan adat istiadat berfungsi seba-
gal pengekang atas dasar kesadaran dalam bertingkah
laku dan berusaha untuk memenuhi keinginan. Tidak =
semua individu dapat mengikuti sepenuhnya tuntunan-
yang terdapat pada norma-norma, banyak sedikitnya -
aturan menurut nomma-norma itu yang dipatuhi oleh =
seseorang tergantung pada tebalnya kesadaran yang -
telah dimilikinya , demikian pula sedikitnya aturan

aturen atau ketentuan norma-nomma yang tidak -
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dipatuhi tergantung pada besarnya dorongan pembang
kangan seseorang atau dorongan untuk pembebasan di
ri dari ikatan norma-norma yang berlaku dalam masyg
rakat .

Rasa ingin bebas dari ikatan norma=-norma =

yang dipatuhi dalam masyarakat, muncul dalam ting -
kah laku dan sikap mental dari orang-orang yang i
ngin diri dari ikatan norma=-norma,
Dengan munculnya tingkah laku dan sikap mental dari
orang-orang yang melepaskan diri dari norma-norma -
yang dipegang teguh oleh masyarakat menimbulkan pep
gaulan bebas antara mereka ,

Pergaulan bebas sebagai bentuk kehidupan =
yeng nampak dalem tingkah laku dan sikap mental dg
ri sebahagian anggota masyarakat dalam abad kemaju-
an ilmu pengetalhuan dengan penemuan-penemuan tehno-
logi canggih yang terasa lebih bertambah, Masyara -
kat desa banyak yang berpindah ke kota-kota sehing=
ga terjadi urbanisasi besan-besamn: dengen mening-
galkan lapangan kerja di desa dan mencari kerja pg
da industri-industri di kota-kota.

Hubungan antara satu negara dengan negara =
lain ikut membawa arus kebudayaan-kebudayaan yang=
mendorong timbulnya pergeseran-pergeseran nilai dg
lam masyarakat ., Kemgjuan dibidang pendidikan menipg
bulkan semangat untuk menuntut ilmu pengetahuan pg
da pemuda dan pemudi belajar secara bersama sama -
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dan membentuk pergaulan yang akrab antara mereka, =
Dalam pergaulan antara siswa-siswa sebagian dari me=-
reka terlibat dalam pergaulan bebas .
Dr.Zakiah Daradjat berkata ;
Sistim ke edukasi disekolah menyebabkan bebas =
T 2 emd they sl Iot
kaidah akhlak dalam Islam, Bukanlah bebas tanpa
e O e e
Dengan bertolak pada uraian diatas dapat dikg
takan balwa Pergaulan bebas adalah sekelompok many
sia yang sikap mental, tingkah laku dan cara hjdup =
nya terlepas dari nomma-norma atay hukum-hukum, yeng
berupa nomma-norma dalam keluarga, dalam masyarakate
adat istiadat, hukumehukum negara dan hukumehukum g2
gama , Pergaulan bebas kalaum dilihat dari pandangan=
bangsa Indonesia yang berfalsafahkan Ke-iuhaten yang
Maha Esa, sebagal inti dari falsafeh hidup bangsa -
dan mayoritas penduduknya adalah menganut agema Is -
lam, meka yang banyak mempengaruhi dalam menilai sug
tu pergaulan termasuk ciri pergaulan bebas, atam ma-
sih tetap sebagal pergaulan yang wajar adalah aturan
aturan atau hukum=-hukum Islam, sedangkan bagi pengae
mut agama lain adalah nomma-nomma atau hukume~hukum -

agama mereka o

¢ _ 'pr,Zakian'd t’i"" Proleny Renaies ( Jekex
ta, Bulan Bintang, Cet,l 1 Pe
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Keterlibatan seseorang dalam pergaulan bebas
menunjukkan rusaknya sendi-sendi budi pekert.i.,' no =
ral dan akhlak, Dengan kerusakan tepsebut kehidupan
manusia terancam dari kedamaian., Sedangkan Agama -
Islam membawa manusia kepada kedamaian dan ketena -
ngan, orang yang menghindarkan diri dari kerusakan-
budi pekerti, moral dan akhlak serta tetap memilihe
jalan kedamaian dan ketenangan dengan sadar dan ta-
at mengikuti ajaran-ajaran agama adalah hambah A -
1llah yang mendapeat tempat yang baik disisiNya, Demj
kian juga dengen orang=-orang yang menjauhkan diri -
dari pengaruh pergaulan bebas adalah hamba Allah =
yang berhak menempati tempat yang baik disisilya .
Dalam Al-Qur'an Surah Al-Fur'qan ayat 63 Allah Subg
hanaim Wataala berfirmam 3

’/ VT
r‘“l’ I)L)-bu")Y'i JL u)...ﬁ uu.“ L_,.E-JM :>L.r—,9
Cwr ob_a) AT S
Artinya }
Dan(hanb&-hmbay?ngbaikdm%han)m.

Maha penyayang itu
be muammmmr:wdﬁ

pabila orang-orang Yamm mny mka de-
ngan knh-kata 1§kn
m&pﬁ:&l k.a‘l'.a- yang meng keselg

-

‘Zpepartenin Agana R I, Al=Qur'aq dan Terde =
maluys, (Jikarte, 4975) has6e
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Islam dalam memelihara manusia dari kerusakan
akhlak sebagal akibat terlibatnya manusia dalam per-
gaulan bebas, telah menetapkan aturan-atursn hidup =
dalam memenuhi dorongan-dorongan keinginan damn doro-
ngan nafsu dengan menetapkan batas-batas yang memi -
sahkan cara pemenuhan dorongan-dorongan keinginan =
dan dorongan=dorongan nafsu yang diperbolehkan dan =
yang diharemken ., Dalam hal pemenuhen kebutuhan jas-
maniah yang bersifat benda ma‘t:exd.al-,' agama Islam mep
berikan batasan dengan mengharamkan pengambilan hake
wilik orang lain dengan tidak seizin pemiliknya,
Allah subehonalu Wataala berfiman dalam surah Al-Mg
idah ayat 38 2
YU UG 35, Sns s

Cotiianity 528270 1 S
Artinya 3
Laki-laki yang mencuri dan pem?;:nbagy:tn? 1;:: ”

e Ry - keka iah kerjakan dan
asan apa yang mere
sebogal siksaan dari Allah, Dan A:I.lahraalm

kasa lagi Maha bijaksana 3 per-

Dalam hal pemenuhan dorongan nafsu syahwat, L
slam telah memberikan aturen yang teges, karena sebg
hagian besar pergamlan bebas adalah terdapat pada =
perhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam mee=

menuhi dorongan nafsu syahwatnya.

.

Ibid, heqGs
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Seperti yang digambarkan oleh Allah Subehana=
hu Wataala dalam salah satu firmmannya pada surah A}
Isra' ayat 32, yang berbunyi ;

Ceesdnay MMM Wieri uvjk\\_b_).” 1535V
Artinya 3
., Dan janganlah kamu mendekati zina 3 sesunggul
nya? zina itu adalah sesuatu perbuatan yang keji, =
Dan suatu jalan yang m:ukh
Hal lain yang menjadi bagian dari pergaulan
bebas adalah terjerumusnya seseorang pada perbuatan=
yang genang minuman keras yang pada taraf yang lebih
kems? adalah adanyz seseorang telah sampal pada me=
ngisap ganja, candu atm: narkotika, Prbuatam~perbuat
an itu mendatangken kerusskan bagi orang yang memper
buatnya, demikien pula terhadap masyarakat lingkung-
annya. Sejalan dengan perbuatan itu meka Jjudi mempu-
nyai kedudukan dalam hal merusaik budi pekerti, moral
den akhlek, Allah subeshanahu Wataala berfirmen dalam
Al-Qur'an Surah A‘L—Ha.i.dah aya-t 90 ;

49&1,’;_.; [LM\L\ ),A\_;\ \Lymwllll
(x, A5UD) )).u/ﬁ";j’ k'Up_...MJ;-L,n

Artinya j
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Disamping dari pada itu ada remaja percaya tapi agak
ragu-ragu (bimbang), namun kebimbangan remaja terha-
dap agama itu tidaklah sama, antara satu remaja de -
ngan remaja lainnya berbeda yaitu tergantung pada -
pribadinya masing-masing, ada yang mungkin kebimba =
ngannya ringan dan ini tentu gampang untuk diatasi -
disamping dari pada itu ada pula yang berat bahkan =
kadang-kadang dapat ia menyebabkan berpindah agama .

Suatu hal yang harus diingat yaitu balwa ke =
bimbangan itu bergantung kepada dua faktor penting ;3
yaitu keadaan jiwa yang bersangkutan dan keadasn so=
sial remaja tersebut, mungkin saja kebimbangan itu =
merupakan pantulan dari keadaan masyarakat yang dipg
nuhi dengan penderitaan dan kemelaratan, kemerosotam
moral, kekacauan dan kebingungan, kebimbangan beraga
naituberungmtpmrtdenganaenangatagm:dmkg
bimbangan beragama itu menimbulken rasa desa pada di
rinya, ia ingin tetap dalam keyakinannya akan tetapi
dilain pihak timbul pertanyasn-pertanyaan disekitar-
agama yang tidak terjawab olehnya, biasanya setelahe
gelombang itu redah timbullah semangat agama yang =
berlebih-lebihan baik dalam beribadah maupun dalam =
mempelajari bermacam-macam ilmu pengetaluan untuk -
memperkuat keyakinannya,

Dan yang paling ironi yaltu remaja yang tidak

percaya pada Tuham .
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(mimm-okhmar bergtexdj. beriﬁghan wntuk) -
berhala nanglmd.t nasib dengan adalah =
perbuatan keji termasuk perbua syetan, Maka
Jauhilah perbuatan=-perbuatan itu agar kamu meg
dapat keberuntungan5 -

Apa yang dikemukakan diatas,' barulah sebaha-

gian dari perbuatan-perbuatan yang apabila dikerja-
ken oleh seseorang, maka rusaklah budi pekerti, mg
' ral dan akhlaknya yang sesungguhnya ia terlibat da-
lam pergaulan bebas. Perbuatan-perbuatan itu tidake-
hanya merusak diri atas orang yang mengerjekannya =
tapi sesungguhnya menjadi racun terhadap masyarakat
lingkungannya . Dan tidaklah dapat disangkal bahwa=
diantara masyarakat lingkungan adalah anakeanak =
yang masih dalam proses pertumbuhan dan perkembange
an dengan beridentifikasi terhadap nilai-nilai yang
ditemukan dalam lingkungannya .
Pergaulan bebas sebagai suatu nilai kehidupan dalam
arti nilai yeng merusak, kemungkinan dapat ikut begp
identifikasi ke dalam peribadi-peribadi anak , Dan-
kalau hal ini terjadi, maka adalah suatu hambatan -
atau bahaya dalam pertumbuhan generasi, yang pada =
saatnya anak itu akan tampil sebagai orang dewasa =
( dalam arti jasmaniyah ) dan akean meneruskan kehi-
dupan umat manusia .

5Ibid , h,176
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B, MOTIVASI REMAJA MELAKUKAN PERGAULAN EEBAS

Masa remaja adalah masa yang penuh kegoncang
an jiwa karena berada pada proses kepekaan untuk
mengenal alam sekelilingnya, terjadi beberapa per
tumbuhan yang baru dirasakan, remaja sudah ada ke
cenderungan mengenal lawan Jenisnya, suka menghayal
yang ia sendiri tidak tahu apa sebab ia menghayal.

Masalah remaja adalah hal-hal yang berkaitan
dengan remaja itu yang memerlukan penyelesaian atan
penanganan untuk menaggulangi, Dan bertitik tolak =
dari berbagai ekses dan ciri-ciri yang seiring dg
ngan pertumbuhan remaja, baik pertumbuhan Jjasmaniah
maupun perkembangen rohaniah ., Remaja yang berada -
dalam kebimbangan mencari mana sebenarnya norma =
yang harus dipegang, disinilah kadang-kadang seora-
ng remaja timbul keinginan yang kuat yaitu cende =
rung mencoba apa yang tidak permah ia alami, karena
rasa ingin talu demikian pula ia ingin bebas dari =
tekanan-tekanan atau aturan-aturan yang terasa mg
ngikat dirinya .

Dr.Zakiah Daradjat berkata ;

"Remaja yang menghadapi kegoncangan dari bep
bagai segi itu akan sangat mudah pula terpengaruh =
oleh pengaruh-pengaruh buruk, melalui film, bacaan
gambar atau berbagai med:l.a".

*

Ipr,Zakiah Dareds mmmwak
ta,Bulan Bintang, 1975) - i:L? -
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Sehingga nilai-nilali moral yang diberikan o=
leh orang tua dalam rumah tangga dan pendidiken akh
lak yang bersumber dari ajaran-~ajaran agamanya yang
diberikan mendapat tantangan yang sangat hebat ,
Pergaulan bebas seperti dikemukakan terdahulu ada -
lah merupakan salah satu bentuk pergaulan yang ter-
larang , tapi aﬁekmya justru remaja itu seperti ada
kekuatan dari dalam dirinya yang mendorong untuk mg
ngetahui dan melibatkan diri pada pergaulan terse -
but, ia ingin talm mengapa sebenarnya hal tersebut-
dilareng, lalu berusaha untuk meniru atau melakukany
nya , Bahkan tidak sedikit diantara mereka yang su-
dah berani mempertontonkan dimuka umum, Dengan per-
kembangan ilmu pengetailuan dan tehnologi canggih =
pola kehidupan remaja tidak memasyarakat lagi bgh =
kan cenderung penilaian kuno, ketinggalan zaman, ti
dak maw mengikuti perkembangean bagi yang masih me -
miliki cara hidup yang menuruti norma susila dan =
norma agama . Perubalan yang dibawa oleh perkemba =
ngan penemuan manusia dalam zaman modernisasi ini -
tidak ketinggalan membawa arus pergaulan antara =
pria dan wanita .

Apabila kita menganalisa dan memberi penata=
an terhadap adanya kebolehan bergaul antara pria =
dan wanita maka banyak yang kita temul apa yang ti-
dak boleh dahulu sudah dianggap biasa
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Dahulu dianggap tabu memperlihatkan bagiane-bagian -
anggota tubuh wanita, sekarang sudah dianggap biasa
saja bahkan sudah menjadi mode mempertontonkan ba =
gian-bagian tubuh wanita ,

Seiring dengan timbulnya berbagai bentuk dan
corak pergaulan yang melanda remaja itu, kebudayaan
Barat datang membawa arus yang mempercepat proses =
terjadinya dekadensi moral di Indonesia, Kebudayaan
asing itu menyusup masuk memberi warma kehidupan rg
maja, dengan masuknya kebudayaan lewat Film, televi
si den majalah-majalah serta mas media lainnya, bah
kan dengan melalui orang=-orang Indenesia sendiri =
yang pernah berdomisili diluar negerl, yang pada da
sarnya kebudayaan asing sangat bertentangan dengane
pola kebudayaan yang dijiwai Pancasila .

Dari sinilah remaja seolah=-olah ada daya ge=-
rak untuk turut melibatkan diri pada pergaulan be =
bas dan daya ini merupakan daya tarik yang paling -
kuat untuk menarik simpatisan dari remaja karena sg
suai betul dengan emosi atau perasaannya

Selain dari pada itu seorang remaja senang =
atau terdorong untuk melakukan pergaulan bebas karg
na terlalu banyaknya aturan yang harus ditaati yang
diberikan oleh orang tua dirumah, sehingga dirumahe-
ia tidak betah dan ingin mencari kepuasan diluar ryg
mah o
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Dan untuk melihat lebih jauh pembahasan ten
tang apa sebenarnya yang mendorong remaja Pare =Pg
re sehingga cenderung melakukan pergaulan bebas“,pg
nulis telah berusaha mengadakan pendekatan dengan
beberapa orang remaja baik yang masih duduk di =
bangku sekolah ataupun yang drop out, dan setelah-
mengadakan wawancara dengan mereka, penulis men-
dapatkan data dan berkesimpulan balwa yang mendo =
rong mereka itu dalam melakukan pergaulan bebas =
antara lain adalah 3

1. Kurangnya komunikasi antara anak dan orang tua

Seorang remaja adalah sangat membutuhkan -
perhatian dari orang tuanya karena orang tua adg
lah merupakan pelindung bagi dirinya, setiap saat
orang tua perlu perhatian berupa bimbingan terha =
dap anaknya apalagi jika anaknya itu telah mengine
Jak masa remaja .

Namun sangat disayangkan sekali karena kg
banyakan orang tua jarang sekali melakukan hal tegp
sebut disebabkan banyaknya kesibukan orang tua di
luar rumeh sehingga pertemuan orang tua demgan g
nak Jjarang sekali terjadi, kadang orang tua berada
di rumah setelah larut malam disaat anaknya telah
tidur, kemudian paginya anaknya telah berangkat ke
sekolah sementara orang tuanya masih tidur dengan
demikian mereka saling tidak ketemu .




Syamsuddin, seorang remaja putra mengemukakan
kekesalannya pada penulis, ia mengatakan j
Saya sangat merindukan berkomunikasi langsung =

dengan tua saya,terutama Bapak saya yang
setiap hanya dis:l'.bukkan dengan urusannya =
sendiri, saya ingin men keluhanekelu =

han saya padanya namun itu tidek pernah sg
ya bisa lakukan,sehingga keluhan-keluhan itu s

ya hanya bisa sampaikan lewat ibu saya, saya
Tiah Wiask mem memperhatiben 40 seya v
2, Jemunya dengan aturan-aturan yang terlalu mengi-
kat pada dirinya .

Seperti diketahui balwa masa remaja adalah mg
sa yang penuh dengan kegoncangan, seorang remaja sg
lalu mencari-cari sesuatu hal yang baru dalam hidup=
nya sehingga kadang kita melihat ada remaja yang mg
lakukan hal-hal yang menuryt pandangan orang tua itu
suatu hal yang tidak wa,jar, dan Jjuga tidak sedikit =
kita temukan remaja yang tidak betah di rumah dise =
babkan banyaknya aturen-aturan yang harus ditaati =
yang diberikan oleh orang tua .

Khaaril: seorang remaja mengatakan $

+
S St e St et
ggg: memasang wajm aer':nayadtngan%ﬁ

saya merasa sangat tertekan sekali sehingga s
ya kadang-kadang tidak betah di rumah 2 -

% - '- -
3Peham§=?£g{n a’%ﬂ‘;‘pﬁ.’?’a 'mf ——

Zmz’ilﬂf.seorang Remaja, Wawancara, tanggal
3 Peberuari 1988, di e R




39

-

Junriah,siswi PGAN Pare-Pare dalmm wawancara
dengan penulis mengemukakan bahwa 2

Pergaulan yan% saya alami sekarang ini adalah
sangat terikat dengan berbagali peraturan, orang
tua s sangat kejam dan mengawasi setiap
angk:fasayakemana perg:l. saya harus diantaru-
oleh kakak saya suatu ketika waktu itu =
kebetulan hari iilpur teman~teman datang ke ry
mah untuk menjemput saya mengajak pergi rekreg
si bersama mereka, yang terjadi adalah orang =
tua saya marabe-maraih dan saya tidak dibolehkan
untuk berangkat, saya merasa sangat tertekan -
dengan orang tua saya bena:hbenar membingunkan
s menilai bahwa orang tua s masih sangat
ﬁﬁ“ tida!;aggu h:;limbeﬂkmbebi an t&rhadaE
saya saya sa menjaga
ri, Dan pernah pula terjadi ada teman laki- 1lg
ki yang datang untuk menemui saya di rumah

betulan membukakan pintu adalah ayah saya
dan dika hahtasayatidakbamdadj.mmah
sedang pergi 3

3« Ingin tahu mengapa sebenarnya sesuatu dilarang,
Seperti yang telah dikemukekan di atas balwa
remaja adalah merupakan usia dimana selalu meqna.ﬂ.-
sesuatu yang baru dalam hidupnya, sehingga kadmag
remaja selalu mencari daningintah.l_akana__asua‘hx-
apalagi Jjika sesuatu 1madasmm1arangmunmk
nenserjakmm;ya, disinilah sering kali ada domnsé—
untuk gmencobanya mengapa sebenarnya aeaua‘h.l .‘Ltu d.lh \
la;'ans“ seperti halnya adanya larangen nensiaap gem
;|a meminum minuman keras.

IJ '.\.

3Jumr.l.za.l:x Siswi PGAN Pare-Pam. mm.-
tanggal, 7 Peberuari 1988,di Pare-Paré =
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Dari pengematan penulis, motivasi yang pa=
ling Juat mendorong timbulnya pergailan bebes  ada
lah karena jemunye denzen aturan-aturan yang terla=
lu mengikat d¥ri remaja itu'e

C. BENTUK-BENTUK PERGAULAN BEBAS

Pada bagian yang lalu telah diuraikan ten =
tang nsti pergaulan beles den motivasi remaja yang
melakukan pergaulan bebas tersebut dan sudah Jee
las bagi kita bahwa Pergaulan Bebas tersebut tidak
pantas dilakukan oleh orang yang hidup dinegara =
yang berfalsafakan Pancasila ini dan lebih jauh lg
gl tidak sesual dengan ajaran agama .

Dalam pembahasan ini penulis akan membahase—
tentang bentuk-bentuk pergaulan bebas yang sering=-
terjadi dimasyarakat terutema pada remaja, antare-
lain adalah sebagai berikut j;

1. Kelomopok pecandu morfin dan peminum minuman =
keras .

Morfin dan minuman keras diadakan oleh pe =
merintah adalah bertujuan sebagai kepentingan medis
namun pada akhimya para remaja menyalah gunakan =
bahkan mengisap ganja dan semacamnya serta meminum
minuman keras adalah merupakan kebanggaan tersendi
ri, bahken sering terlihat mempertontonkan kejago-
annya dimuka unmum mengisap ganja dan meminum minue
man keras ,




et

dan tidak sedikit diantara mereka merasa sangat =
bangga kalau pengaruh minuman keras dan ganja tersg
but telah merusak keseluruh tubuhnya yang mengaki =
batkan mabuk lalu mengadakan pengrusakan dalam meng
ganggu ketertiban umm ., Lalu diantara mereka berda
1lih bahwa khamar dan morfin adalah merupakan obat =
penyegar ‘hﬂnh-, dengan dalih inilah mereka mempengg
rubl orang=-orang yang tidak suka atau orang-orang -
yang berpantang dengan perbuatan itu ,bahkan mereka
memberi dalih bahwa sebenarnya minuman keras adalah
minuman bagi mereka yang telah maju dan meoderen,
Dan yang paling menyedihkan sekali pada pesta=-pesta
tertentu, minuman keras tak ketinggalan turut mewayp
nai semarak dan meriahnya suatu pesta .

Pada mulanya meninum minuman keras hanya di-
laksanakan pada tempat-tempat tertentu dan tersem -
bunyi dan juga dalam batas tertentu dengan perasaan
tidak aman dari pelaku-pelakunya, kemudian mening =
kat adanya izin mendirikan kios-kios atau tempat mg
minum minuman keras pada tempat-tempat umum sehing-
g2 menimbulkan keresahan bagi masyarakat ramai .

Dan oleh remaja waktu yang biasanya dipergu=-
nakan pada hal-hal yang bermanfaat dalam pengemba =
ngan kariemya hanya dihabiskan pada tempat minuman
keras ditambah dengan mengisap ganja .




- b2

Mengisap ganja dan sejenisnya serta meminume
minuman keras pengaruhnya sangat besar, bahkan sekg
1i mencoba mau untuk kedua kalinya dan seterusnya =
dan kadang kita mendengar ada sementara orang yang-
bila dalam sesaat tidak ketemu ganja dan minuman kg
ras terasa sangat menyiksa dim_nya',! kalau sudah teg
Jadi seperti itu berarti telah merussk sendi-sendi-
kehidupan, menjadi pantangan keras pada semua aja -
ran agama dan nomea-norma moral .

Dalam Al-Qur'an sureh Al-Maidah ayat 90 Tu =

han menggambarkan dengan firmannya 3

AYJ\”);";LQ)Y])J\..,\_”)’)_{}LQ)A,} L))JJ’M”.‘::
(% XUD G A3 -3 3 22551 ola S J£ Sa s
Artinya ;

g L ]
eng berimenm, ‘e% -
u:.mﬂ berjudi (berkorban)’ -
berhala , nasib dengan adalah-
rbuatan keji temasuk perbuatan sye Maka
ah pezhtatm—pezhmtan itu agar kamu mep
dapat keberuntungen 1

2, Pergaulan antara laki-laki dan perempuan,
Tuhan telah menciptakan manusia itu terdiri-
darl dua jenis yaitu laki-laki dan derempuan dan di
antara keduanya seling mepbutuhkan dan ini adalah =

merupakan kodrat menusia

4=

A -Qur'an dan Terjemah

-

2
nya (erﬁg;r;tem 1‘}6HI
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laki-laki butuh kepada perempuan, dan sebaliknya pe-
rempuan butuh pada laki-laki bahkan salah satu keeip
taan laki-laki yang paling mendasar adalah kecintaan
pada wanita . Ini sesuai dengan firman Tuhan dalam -
Aurah Ali Imran ayat 14 .

o I £ Ao

EUFA T S R | E R O R 1
Artinya ;

"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia ke-

eintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita -

wanita" 2

Dengan dijadikannya indah pandangan manusia -
kecintaan kepada wanita maka ajaran agama sedini -
mungkin telah memberikan batasan-batasan tertentu =
pergaulan antara laki-laki dan perempuan agar tideke
terjadi peminalnn? karena hampir semua kegiatan ke-
hidupan sehari-hari dapat mengantarkan orapg mendekg
ti zina, seperti pertemuan dipinggir jelan, delam -
kendaraan, gedung bioskop, dalam kantor, dalam seko-
lah, dalam belajar bersama, dalam asrama, dalam kem-
pus bahkan dalam pengajian , kesemuanya itu dapat mg
ngantarkan orang dalam mellukan perbuatan zina apabji
la kurang hati-hati dan tidak memiliki kendali diri-

yvang berupa aturan moral .

2rpad] n. 77
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Agoma melarang laki-laki dan wanita yang bukan

muhrim dapat saling kewin mengawini, berada dj

o LY vt e e L i

disini adalah nafsu syalwat yang sifatnya big

logis dan operasional otomatis 3

Pergaulan bebas antara laki-laki dan wanita
adalah merupakan suatu hal yang berbahaya, teruta-
ma hal tergebut dilakukan oleh remaja yang baru my
lai matang, apalagi hal itu dilakukan pada tempat -
danca danci, tempat-tempat hiburan dengan tidak 1g
gi merasa malu melakuken dihadapan umum, mereka dy
duk berdusan dengan santai sekali tak ubalnya sepa=-
sang suami isteri yang sah,
3. Homosex dan lesbian
Seperti yang terjadi di dunia barat kebanya-

kan diantara mereka hubungan sex antara laki-laki =
dan perempuan tidak lagi merupakan sesuatu yang ine-
dah dan mengasyikkan, ini disebabkan bebasnya mela-
kukan hal tersebut dan tidak mengenal apakah itu =
isterinya atau bukan, sehingga diantara mereka itu
mencari versi lain dalam melakukan hubungan sexuale
mereka lakukan antara sesama Jenisnya yaitu laki-lg
ki dengan laki-laki (homosex) dan perempuan dengame
perempuan (lesbian) dalam melakukan hal tersebut mg
reka mendapatkan kenikmatan tersendiri.

?Dﬂ.z. Kasijan' njauan
Zina d

gm%ﬁ a & W _; .:-.: .--'-
na »
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Hal yang seperti dikemukakan diatas kini juga telah
melanda remaja di Indonesia sehingga sering kita mendengar
ada laki-laki yang mempunyai kekasih dengan seorang laki
laki pula dan sebaliknya ada perempuan yang mempunyai kg
kasih dengan seorang perempuan, mereka bercumbuh dan melale
kukan hubungan sex dan mereka mendapatkan kenikmatan .

Tuhan berfirman dalam Surah An Nisa ayat 16

P e A S AN 7

Ca S in’ 2L i S
Artinya 3

S RS e et

n.ah biarkanlah mereka. Sesung@hm Allah Maha
rima taubat lugi maha penyayang e

4, Kegemaran mengganggu ketertiban masyarakat umum,

Ketenangan dan ketenteraman hidup dalam suatu kelog
pok masyarakat adalah merupakan dambaan seluruh warga mg
syarakat itu sendiri, suatu kelompok ma“'syamkat tidak i
ngin diganggu oleh kelompok masyarakat lainnya dan begitu-
pun sebaliknya , Telah disepakati oleh manusia yang mempu-
nyai perasaan moral yang baik bahwa perbuatan yang menda -
tangkan gangguan terhadap ketertiban umum adalah perbuatan
yang tidak terpuji .

( Jakarta‘u 1978“3%% RIL, A1 Qur'an dan Terjemahannya -
L i
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Semakin bertambahnya pertumbuhan manusia dan
semakin majunya kehidupan manusia dan terasa makine
sulitnya berusaha dalam memenuhi kebutuhan hidup .
Terasalah betapa pentingnya ketertiban dan ketentep
aman dalam hidup bemmasyarakat,pada tempat-tempat -
yang ramai dimana masyarakat berusaha untuk memenu-
hi kebutuhan hidup,ketentdraman dan ketertiban ma =
syarakat kadang-kadang dirasakan berkurang akibat -
gangguan dar ancaman dari orang-orang yang menempuh
Jelur mencari kebutuhan hidup dengan menggunakan ti
pu daya yang licik mencuri, merampok dan segala ma=-
cam cara yang dilakuken demi untuk menguras keuntu=
ngen yang banyak, mereka yeng melakukan itu ada se=-
cara perorangan dan ada pula yang berkelompok, Dan-
yang menjadi sasaran adalah orang=-orang yang lemah=
dengan semau hatinya mempermainkan mereka, orang= Q
rang yang tidak punya daya untuk melakukan perlawa=
nan adalah perupakan makenan empuk baginya

i

Penipu, pencuri, koruptor dan sebagainya ada -
lah perbuatan seakan-akan bersaudara, sa-
ma sama mengam harta dan hak milik orang =
laindezgan jalan yang tidak sah dan haram hue

-Setiap sast wasyarakat merasakan kekhawatire
an pada dirinya dan seluruh keluarganya ,

‘ -
‘ gy H, Budiyah Selimg “( Bem =
dung, PT, A&Ha'ari?? 1986 ) h.l E% den ﬁm
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seperti halnya dijelan raya banyak kelompok yang sg
nang dan menjadi hobbi menjadiken jalanan sebagai =
tempat pertemuan,mengganggu orang=-orang yang menggy
nakan Jjalanan yang sampal pada pemerkosaan pada a -
nak gadis yang didapatinya berjalan pada malam hari.

Sering ditemukan pertengkaran bahkan sampai-
pada perkelahian yang meminta korban yang bersumber
dari kelompok yang senang dipinggir jalan sampai lg
rut malam . Mereka berbuat sesuka hatinya, ribut, =
mengejek orang yang sedang berlalu atau menyerang -
rumah-rumah orang yang biasa memberikan teguren pa-
danya pada melam hari,

Semakin berkembangnya 1lmu penpetehuan dan -
tehpelogi mendorong majunya tingkat hidup masyere =
kat, klusus dalam bidang kendaraan bermotor setiap =
hari bertambah jumlalnya beroperasi dijalan raya =
ketertiban penggunaan jalanan dengan memakai kenda-
raan bermotor telah diatur menurut nomae-nomma hu -
kum, hal ini untuk keselamatan pemakaian jalanan u =
mum , Ketentuan hukum dan berkendaraen pada jalanan
umm, tidak lagi dipatuhi oleh sebahagian orang yang
tergabung dalam kelompok=kelompok tertentu yang se=-
cara tidak resmi, Mereka secara bersame~sama menge-
but dijalanan umum dimana perbuatan tersebut telahe

banyak meminta korban ., Masyarakat tidak lagi mera=
sakan ketertiban dan diliputi oleh rasa khawatir.




BAB IV
PERGAULAN BEBAS REMAJA DIKOTAMADYA PARE-PARE
DITINJAU DARI SEGI PSIKOLOGIS

A, KEADAAN REMAJA DIKOTAMADYA PARE-PARE

Sebelum mengemuksksn keadaan remaja dikota -
madya Pare-Pare,pemulis terlebih dahulu akan memberi
kan gambaran tentang kotamadya Pare-Pare ,

Kotamadya Pare-Pare adalah salah satu daerahe
yang terletak dalam wilayah Propinsi Sulawesi Sela =
tan yang posisinya secara geografis sebagai berikut;
Sebelah utaranya berbatasan dengan Kabupaten Pinrang
Sebelah timurnya berbatasan dengan kabupaten S2dTap-
Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Barru -
Sebelah barat berbatasan dengan laut sulawesi ,

Kotamadya Pre-Pare mempunyai wilayah yang me-
liputi tiga kecamatan yang terdiri dari 12 lingkung-
an, yaitu j : :

1. Kecamatan soreang,terdiri dari tiga,lingkungan,-
masing-nasing lingkungan Watang Soreang, lingkungan~
Lakessi dan lingkungan Ujung Baru .

2, Kecamatan Ujung,terdiri ‘empat lingkungan yaitu ;
linglangan Ujung Sa'bang, lingkungan Ujung Bulu,ling
kungan Labukkang dan lingkungan Lapadde o

48
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3. Kecamatan Bacukiki, terdiri lima linglungen -
yelfu ; lingkungan Watang Bacukiki,' lingkungan Lum g
puE, linglungan Cappagalung,lingkungan Kempung Baru
dan lingkungan LompoE . ’

Dan untuk mengetahui keadaan penduduk, agamae-
dan wisatawan yang berkunjung dikotamadya Pare-Pare-
dapat diketalui dengen melihat tabel-tabel berikut ;

TABEL I
PENDUDUK DAN AGAMA
PRIODE 1987.1988

AGAMA ! KECAMATAN lm‘
! SOREANG ! UJUNG !BACUKIKI !
ISLAM ! 29,211 | 24,827 | 29,757 | 83.795
KATHOLIK ! 634 1 4oir 1% 75 {! 1,110
ERISTEN ! 1,969 § 1,578 1} 248 1 3,795
HINDU ! 194 1 19 1 240 ! 453
BUDHA ! 249 1 98 1 10 ! 357
JUMLAH I 32,657 1 26,923 | 30,330 ! 89,510

Sumber Data ; Kantor Departemen Agama Kotamadya Parg
Pare .

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui =
bahwa Jjumlah penduduk dalam wilayah kotamadya Paree-
Pare sebagal warga Negara Repoblik Indonesia dan ter
masuk didalamnya warga asing yang berdomisili dan -
mempunyai mata pencaharian adalah secara total ber -
jumlah 89.51C Jiwa yang mayoritas warganya adalah-
memeluk agama Islam o
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Potensi yang dimiliki daerah kotamadya Parg
Pare sebagal deerah obyek penelitian , penulis akan
menata dan mengamati daerah itu kepada tiga demensi
yaitu yang memungkinkan remaja dapat terpengaruh g
tau melibatkan diri dalam pergaulan bebas .
1. letak daerah yang strategis
" Pare-pare sebagai daerah tingkat II dalam wji
layah Propinsi Sulawesi Selatan yang merupakan dag
rah yang strategis terhadap daerah-daerah lain yang
ramai dikunjungi dengan bermacam-macam kegiatan g
tau usaha akan banyak memberi pengaruh, pare penda-
tang itu yang membawa corak adat istiadat dan kebue
dayaan yang berbeda-beda dan kemungkinan besar kg
ramaian kota itu yang tidak mudah untuk diawasi =
hal-hal yang akan membawa arus negatif terhadap pep
tumbuhan dan perkembangan remaja .
Dari segi letaknya sebagai daerah yang stra=

tegis tidak sedikit resike perkotaan yang dinampake

an khususnya dalam pengaruh negatif terhaf remaja.
2, Kota Pariwisata. ' :

Pare-pare disamping sebagai kothmadya"\l juga

termasuk kategori kota pariwisata, dimana dalam =
strategi kota berada pada posisi yang merupakan po=
ros jalan menuju tempat-tempat wisata di Sulawesi =
Selatan yang ramai dikunjungi oreng-orang psing =
yaitu obyek wisata yang terkenal di dunia yaﬂ:u ob=
yek wisata Tana Toraja « |

N

)

N

¥ \
L8
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Wisatawan yang akan berkunjung ke Tana Toraja
mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk singgah me -
nikmati keindahan kotamadya Pare-Pare, bahken diantae-
ra mereka ada yang tinggal berbulan=-bulan menginap =
dihotel untuk menetap beberapa lama sambil mengunju-
ngl daerah-dasereh tingkat II lainnya di Suleawesi Se-
latan ini

Dengan adanya wisatawan yang masuk di daerah-
furut pula membewa suatu ciri kebudayaan tersendiri-
atau kebudayaan dari barat yang sudah barang tentu -
akan menjadi muda ditiru oleh remaja-remaja yang sep
pat menyaksikan atau bergaul dengan orang asing itu,

3+ Kota Pelabuhan,

Salah satu hal yang menguntungkan daerah kota
madya Pare-Pare karena posisi perkotaannya berada di
pinggir pantal atau mempunyal daereh perairem laut =
yang luas, Pare-Pare mempunyai pelabuhan yang cukup-
beser, pelabuhen itu adalbh milik PELNI (Pelayarem =
Nasional Indonesia) ini mempunyai peranan aktif da -
lam memperlancer akomodasi dan pengangkutan laut, -
dan produksi mudah didaereh luar kotamadya Pare-Pare
atau sekaligus di eksport atau diperdagangkan antare
pulau,

Kegiatan dakam pelabuhan yang sehubungan de =
ngan kegiatan ekonomi yang memanfaatkan lalu lintas-
laut dipelabuhan kotamadya Pare-Pare mengadakan -
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bongkar muat barang-barang seperti kayu, rotan dan
hasil bumi lainnya yaitu hewan seperti kerbam, sapi
kambing dan ayam .

Dengan adanya kotamadya Pare-~Pare sebagai kg
ta pelabuhan maka daerah itu termasuk daerah yang
subur pertumbuhan ekonominya dan mata pencaharian -
masyarakat daerah itu cukup memadai sehingga tidak
heran kalau kotamadya Pare-Pare banyak dikunjungi -
oleh orang-orang dari daerah lain untuk mencari hi
dup diszini dan diantara mereka yang datang itulah -
yang Jjuga kadang turut memberikan pengaruh dan mep
beri corak terhadap perkembangan remaja di kotamade
ya Pare-Pare,

Menurut pengamatan penulis pendatang-penda -
tang yang datang dari daerah lain dengan maksud ug
tuk mencari kehidupan di kotamadya Pare-Pare ini
juga tak ketinggalan mereka itu berusaha dengan bep
bagai cara agar mereka itu mendapat simpatisan dari
masyarakat dan remaja adalah merupakan yang mudah
terpengaruh .

Dengan adanya tiga demensi kotamadya Pare-Pg
re diantara banyak demensi,memberikan gambaran kepg
da kita betapa besar pengaruh negatif yang dapat dj
timbulkan terhadap remaja di kotamadya Pare-Pare,

Dan untuk melihat lebih Jjauh keadaan remaja=-
di kotamadya Pare-pare kita‘melihat tabel berikut ,
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TABEL II
KEADAAN REMAJA USIA 93-18 TAHUN
DI KOTAMADYA PARE-PARE

1987 - 1988

! USIA 13-18 TAHUN !
No.! PENDIDIKAN JUMLAH
! PRIA ! WANITA !

14! SLTP(SMP STN = ! 2,600 ! 4,654 1 7.254
DAN MTs, )

2,! SLTA(SMA STM - ! 5,001 ! 3,998 ! 8,999
*" spG ALIYAH -
SMEA DLL

3.4 DROP OUT (DO)

87 1 109 ! 19

JUMLAH ! 7.688 ! 8,761 116,449

 Sumber Data j} Kantor Departemen Pendidikan dan Kg
budayaan kotamadya Pare-pare ,

Adapun kelompok remaja yang ada dalam bimbi
ngan Departemen Sosial kotamadya Pare-Pare keselury
hannya berjumlah 18 kelompok dengan memiliki anggo-
ta 1.249 orang, dan Wanita Tuna Susila (WIS) berjug

lah 189 orang

1Sumber Data, Kantor Departemen Sesial Kota-
madya Pare-Pare
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B, FAKTOR-FAKTOR YANG MENDORONG REMAJA PARE-PARE ME
LAKUKAN PERGAULAN BEBAS

Dalam pertumbuhan dan perkembangan yang di
alami oleh remaja yang dibarengi dengan kemajuan di
berbagal bidang, remaja semakin ingin tahu tentang
keadaan yang terjadi di sekelilingnya, kadang=ka =
dang seorang remaja cenderung untuk mencoba dan mg
lakukan apa yang dia lihat, hal seperti itulah dg
pat dikategbrikan "lempu merah" maka remaja itu per
lu mendapat pengawasan yang lebih terkontrol sebab
remaja dapat mencari kepuasan dengan Jjalan tuntas =
yakni melakukan hubungan sex dengan wanita tuna sy
sila atau melakukan onani dan lain-lain.

Seperti diketahui bahwa bukan hal yang baru=
lagi, remaja sekarang ini dalam membicarakan ten -
tang sex adalah suatu hal yang sering dilakukan dan
bukan hanya itu remaja kadang mempertontonkan memi-
num minuman keras, suka mengganggu ketertiban umum
bahkan menjadi kebanggaan mereka apabila melakukan-
perkelahian antar sekelompok remaja dengan kelompok
remaja lainnya ,

Masalah yang seperti dikemukakan diatas Jg
las terlarang oleh hukum baik hukun agama ataupun -
hukum yang berlaku di Indenesia ini yang berfalsa -
fahkan Pancasila, tapi disini terjadi keanehan Jjug
tru remaja cenderung untuk melakukannya, bahkan =
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seperti ada dorongan dari dalam dirinya untuk mengg
tahui apa sebenarnya pergaulan bebas itu serta mg
ngapa harus dilarang ,

Untuk mengetahui atau melihat lebih jauh fak
tor apa sebenarnya yang mendorong remaja Pare- Pare
sehingga cenderung melakukan pergaulan bebas, penu=-
1lis telah mengadakan penelitian di kotamadya Pare
Pare, remaja yang diteliti meliputi remaja-remaja =
yang terdaftar di Sekolah Menengah Pertama dan Mad
rasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah Atas dan Madra -
sah Aliyah serta Pendidikan Guru Agama Negeri .

Dari jumlah remaja tersebut penulis mengam -
bil sampling dengan mengedarkan angket serta menga-
Jukan pertanyaan-pertanyaan terhadap :‘200 pelajar -
dan siswa, sedang angket yang kembali dan dijawab =
dengan baik berjumlah 147 buah yang terdiri 69 pelg
jar (SLIP) dan 78 siswa (SLIA),

Diantara pertanyaan inti yang diajukan kepa=
da remaja, dengan mengharapkan Jjawaban yang obyek -
tif, yaitu 3 }

- Apakah anda mengenal pergaulan bebas ?

- Bagaimana pendapat anda tentang penampilen~penag
pilan dalam adegan film yang menjurus pada perp
gaulan bebas ?

= Dari mana anda tahu pergaulan bebas itu ?

- Bagaimana reaksi anda kalau melihat orang yang -
melakukan pergaulan bebas ?




- Pernahkah anda terlibat langsung dalam pergaulan
bebas ?
- Dalam berkumpul kumpul dengan teman-teman apakah
yang anda sering perbincangkan ?
- Bacaan apakah yang menyenangkan anda ?
- Apakah pergaulan bebas itu setelah anda melihat-
cenderung untuk mengetahui yang sebenarnya ?
- Apakah pergaulan bebas itu mengganggu pelajaran/
kegiatan anda ?
- Siapakah yang bertanggung jawab dalam hal terja-
dinya pergaulan bebas itu 7
Untuk jawaban angket yang diajukan pada remg
Jja-remaja tersebut, dari 147 angket yang dikembalie
kan dan mendapat jawaban yang baik disana kelihatan
dari jawaban remaja puteri kebanyakan yang kurang =
setuju dan benci terhadap terjadinya pergaulan bg
bas itu, sebaliknya dengan remaja putera lebih bg
nyak memberikan jawaban telah mengenal dan pernah =
terlibat didalamnya .
Dan untuk lebih jelasnya jawaban remaja terhg
dap angket yang diedarkan kita akan melihat tabel -
tabel berikut ini 3 "
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TABEL I
REMAJA YANG MENGENAL PERGAULAN BEBAS

REMAJA | PERTANYAAN ! JAWABAN ! PERSEN (%)
SLTP A anda ia ! 22
ngenal Pargaﬁ tidak ! 78

SLTA ia

tidak

e -

45
55
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Dari jawaban tersebut di atas adalah membukti
kan bahwa persentase sampling itu menunjukkan masihe

sedikit yang sudah mengenal pergaulan bebas .
TABEL II

REAKSI REMAJA TENTANG ADEGAN-ADEGAN
PERGAULAN BEBAS YANG HEIASA DIJUMPAL

REMAJA | PERTANYAAN 1 JAWABAN ! PEIEEE(*)_
SLTP : munt:m maksi{ setuju ! 14
andﬂ. nt&ﬂﬁ Bﬂﬂ
! gaulan Bebas. ! tuju. !
SLTA | Bagaimana reaksi! setuju ! 37
! anda te adg!
: gan-ade r- ! tidak sg! 63

gaulan bebas., ! tuju. 1

Pada tabel II ini, jawaban menunjukkan bahwa =
reaksi remaja bila menjumpai adegan-adegan dalam pon=

tuk pergaulan bebas, terlihat masih jauh lebih banyak




=
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yang tidak setuju, ini membuktikan balwa remaja Pa-

re Pare masih tinggli rasa keagamaannya .

—

TABEL III
REMAJA YANG BERKUMPUL KUMPUL DAN MEMEICA

-

RAKAN BANYAK HAL

! JAWABAN ! PERSEN

PERTANYAAN

REMAJA 1

3. 8 % % B. B

ey - S—d =l ) smd end Sad Sl Sl Sl lll!i!ll!tl!l

: ; ‘g .9 4
i e
1 s m
E mmw
il m.mmmm---,-,-,
g i

Tabel diatas memberikan gambaran balwa
lam mempersoalkan tentahg hal-hal yang menyangkut-

pergaulan bebas pada pelajar SLTP 20 % sedang bagi

iz

siswa SLTA ada 28 ¥, ini memunjukken bahwa masih




sedikit remaja Pare-Pare yang sering membicarakan =
dan mempersoalkan menyangkut pergaulan bebas '

REMAJA ! PERTANYAAN | JAWABAN ! PERSEN(%)
SLTP ! Bacaan menyg ! -Bulu-bula ! 18
i ﬁ:gm ada.-: ilmiyah, 1!

% ' }-an-bu]m } 20
1 | =Buku-buku ! 43
! i komik, H
! ! =Buku=buku ! 19
I | yang memu !
1 ! at pergam !
5 i ! lan bebas !
SLTA | Bacaan ne | «Buku-buku ! 25
| ungkanyﬁa aﬁ! ilmiyah, !
! lah, | «Buku-buku ! 24
! ! agama !
! { =Buku=~buku ! 16
1 ! komik !
{ { =Buku-buku ! 35
: e |
au
1 ! lanp;:;gu !

Pada tabel IV tersebut diatas terlihat pada ki-
ta bahwa bacaan yang menyenangkan bagi remaja Pare-Pare
adalah kebanyakan memilih buku-buku komik yaitu seki -
tar 43 % bagi pelajar SLTP dan 35 % bagi siswa SLTA -
yang memilih bacaan yang memuat peigaulan bebas ,
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C, BENTUK-BENTUK PERGAULAN BEBAS REMAJA PARE-PARE -
DAN AKIBATNYA

Pada bagian yang lalu telah diuraikan ten =
tang bentuk-bentuk pergaulan bebas yang sering ter-
Jadi atau yang biasa dilakukan oleh remaja pada u=-
mumnya, pada sub ini penulis akan menguraikan ataus
memberikan gambaran tentang bentuk-bentuk pergaulan
bebas yang biasa dilakukan oleh remaja Pare-Pare =
serta akibatnya .

Seperti yang telah digambarkan pada uraian =
yang lalu balwa Pare-Pare disamping sebagai kotamagd
ya juga adalah kota yang banyak dikunjungi oleh wi-
satawan asing untuk menuju obyek wisata, kota madya
Pare-Pare adalah merupakan kota transit, dengan adg
nya wisatawan yang singgah dikotamadya Pare-Pare =
ini tentu saja meninggdlkan kesen tersendiri bagl -
kehidupen remaja di Pare-Pare, dan kesan yang biasa
ditinggalkan oleh wisatawan yang permah mengunjungi
kotamadya Pare-Pare adalah cara mereka bergaul yai-
tu antara laki-laki dan wanita sangat bebas dalam -
segala hal, yang tentu saja tidak sesual dengan nor
ma dinegara yang berfelsafahkan Pancasila ini ,
Dengan adanya bentuk pergaulan bebas yang dilakukan
oleh wisatawan tersebut, inilah yang membuat remaja
Pare-Pare kebanyakan meniru atau memperatekkannya =
dan lebih parah lagi karena hal itu biasanya dilaigy




REMAJA | PERTANYAAN I JAWABAN | PERSEN
SLIP ! Apakah anda cendg ! ia 17
! mung mengetahui - !
! v sebenamya - ! tidak 83
! ten pergaulan !
! p i
SLTA 1| Apakah anda ce i ia 36
! rung mengetahui - |
! sebenamya - ! tidak 64
i ten pergaulan
lhb&l. i

Tabel ini memberikan gambaran kepada kita =
balwa remaja kotamadya Pare-Pare masih sedikit yang
cenderung untuk mengetalui yang sebenarnya tentang=
pergaulan bebas baik pelajar SLIP ataupun SLIA ,

TAEEL VI

PERGAULAN EEBAS DALAM HUEBUNGANNYA

DENGAN PELAJARAN / KEGIATAN  REMAJA

REMAJA !

PERTAINYAAN

! JAWABAN

!

PERSEN(%)

SLIP

SLIA

57

24
10
LG
31

))-
—




REMAJA ! PERTANYAAN ! JAWABAN ! PERSEN
SLTP ! Dari mana ag !-Dari teman se- ! 24
Idatang:ga! an, !

! ulan be -1 buku-=buku ! 38
:uu. }bacann i
=Dari pemutaran 15
! ! film, !
1 l=Dari televisi ! 23
SLTA iggximmanaan;nnantemansa-: 37
pe
t e hebes = f-Dard buwdedcs | 24
! itu, ! bacaan, !
| l-Dari televisi ! 20

Tabel VII ini menggambarkan dari mana sumber
atau dari mana remaja mengetahui tentang pergaulan-
bebas itu, ternyata dari mereka itu kebnyakan mg
ngetahui/mengenal yaitu dari buku-buku bacaan dan =
teman sepergaulan mereka .

TABEL VIII
PENGARUH PERGAULAN BEBAS TERHADAP REMAJA

REMAJA ! PERTANYAAN ! JAWABAN ! PERSEN
SLTP ! Pergaulan bebas itu != ia ! 26
! ban mempengaruhi l=sebagianr! 29
% remaja . : kecil i »
-sebagian
! ! besar !
! {-Tidak be! 10
! ! nar, H

Sm Sssssnnans




REMAJA ! PERTANYAAN ! JAWABAN ! PERSEN

SLTA Pergaulan bebas = !=ia

!

! itu banyak mempe- !-sebagian
! ngaruhi remaja. ! kecil

! {-gsebagian
! ! besar

! l«Tidak bg
! ! nar,

48 gem pum FER PUm Y P

Tabel diatas menunjukkan tentang pengaruh =
pergaulan bebas terhadap remaja, dimana sebahagbane

besar dari mereka berpendapat bahwa pergaulan bebas
itu banyak mempengaruhi remaja ,
TABEL IX |
KETERLIBATAN REMAJA DALAM PERGAULAN BEEB&S

REMAJA 1 PERTANYAAN ! JAWABAN ! PERSEN

SLTP ia !

tidak !

! Apakah anda pe
!nahterlibatda
! lam pergaulan =
! bebas ,
SLTA :Apakahandapa; i 1
t
!

tidak !

g® &K

nah terlibat dg

lam pergaulan -
bebas .

Tabel ini menunjukkan bahwa keterlibatan rg
maja delam pergaulan bebas masih kecil yaitu hanya-

sekitar 12 % bagi pelajar SLIP dan 31 % bagi siswa
SLIA ,
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TABEL X
YANG BERTANGGUNG JAWAD DALAM HAL
TERJADINYA PERGAULAN BEBAS \

_REMAJA | PERTANYAAN ! JAWABAN ! PERSEN (%)

SLTP | Si yang 1-Pendidikan!
!bemm-lﬂmkﬂahl o
! jawab dalam - !=Orang tua-! 57
ihnltorjad.t-gm
%M. gmm
1  1=Penertiban! 28
! ! lukoum !

SLTA 1| yang !«Pendidikan! 17
:he -:d!.-aknlah! “©
um:mmﬂ
i pergaulan ! memperhaty
imas. mihnmk-’

! !-ﬁrﬁbml 34
! I huakunm !

Pada tabel X ini terlihat balwa kebanyakan =
dari remaja melimpahken kesalahan/tanggung jowab =
terhadap orang tuanya apabila terjadi pergaulan bg
bas . ‘

Kalau melihat persentase jawaban angket dj
atasdiSan2 kelihatan bahwa remaja di kotamadya Parg
Pare dalam kecenderungan, minat dan keterlibatannya
dalam pergaulan bebas Jumlahnya masih sedikit dibap
ding dengan Jjumalh remaja yang ada di kotamadya =




Pare-Pare namun demikian perlu"sediz_ai- mangkin diada-
kan pencegahan demi untuk menanggulangi dan mengata-
81 meluasnya pergaulan bebas tersebutedalam usaha mg
-nﬁélamatkan generasi muda .

Dan setelah penulis berbincang-bincang  sekj
tar pergaulan bebas dengan beberapa orang pendidik -
sebagal penanggung Jjawab bagi pembinaan moral remaja
yang diasulnya dan juga beberapa remaja yang terli =
bat dalam pergaulan bebas, penulis berhasil menghime
pun beberapa pendapat dari mereka ;

Muchlis, pimpinan salah satu group remaja di
Pare-Pare mengemukakan balwa j;

Salah satu faktor keterlibatan remaja dalam per
gaulan bebas adalah faktor keluarga,
perhatian yang serius dalam b;!.mbingan seluruh -
anggota rumah tangganya, kurangnya perhatian =
yang dicurahkan orang tua dalam nemb.tna keluar-
% anya memberi kese zatan masuknya pcn;amh ni

ai=nilal yang dapa harus
mengatur waktunya antar%‘?sibuka? dalan kere
jaannya dengan waktu un mengisi rumah -
ganya dzngm pergaulan yang berdasarkan kasi
sayang -

Rosmiati Paduppai, Kepala SMP GUPFI Pare-Pare
mengemukakan bahwa 2

Faktor 1 yang dapat mempengaruhi remaja Parg
Pare ai? rgaulan bebas adalah faktor sosial
masyarakat, dalam kehidupan sehari-hari n
nusia senantiasa berada dalam suatu

yang didalamnya terjadi hubungan timbal halik.

bypacna1s? p.i.uu:a:i.naclzlIr salah satu group Remaja
kotamadya gm-l’nm, Wawancarag, tzl 2 April 1988 -
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ring ghr%mmpm kumpul d;l:e %ﬁ .
se -
tertentu disinilah mereka saling ;.g:gadakan hyg

bungan yang dilanjutkan pada perbuatan yang =
menjadi kegemarannya 5

Dan selanjutnya seorang Ibu rumah tangga =
Rosnah Syamsuddin mengemukakan j

BIEED gt Mo St Stel =i

T X

B MR e e Lo ettt

yang sehat, namun terlihat dik Pare-Pg
re ini sekali diperhatikan se ti=

dak heran au remaja yang punya waktu luange
membentuk suatu kslmpok dan menggabung pada -

remaja=re lain sinilah akan keluarn-
berbagai model kelafnwn yang kurang terpuji 6

Dari tiga ulasan yang dikemukakan diatas da=-
pat ditarik suatu kesimpulan balwa ada tiga faktor-
utama yang mendorong remaja Pare~Pare dalam melakus
kan pergaulan bebas yaitu ; Fektor keluarga, faktor
sosial masyarakat dan faktor kurangnya bimbingan =
terhadap remaja dalam mengarabkan mereka kearah =
yang baik .

9Rosmi & gti Padufpai Kenalg SMP GUPFI Pare-Pg
r~, Wawancare, tgl 4 rd. pRECe

£ "
. Roanahsanmddin, Ibunmhrangga,!m-
cara, tglhlprl.llgﬂs
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{.
dilakuken ditempet-tempat umm, mereka tidak malu lg
gl dilihat orang, bahkan mereka itu merasa bangga a=
pabila melakuken hal tersebut .

Karyeno? salah seorang penjual Bakso yang se=
ring nongkrong dipinggzir pentai pada malam hari, mep
berikan keterangannya sekitar pergaulan muda mudi | -

yang mengunjungi pantai itu j
" Masyareka mengunjungl pantai itu pada me=-

lam hari (teru malam minngu) kebanyakan da-
ri mereka adalah remaja putera dan remaja putri
mereka duduk berpasangan disepanjang pantai itu
ada yang berpelukan bahkan ada yang berciuman =
sambil menikmati bakso dan kacang goreng 1

Ahnad; salah seorang penjual karcis Bioskop =

di Pare-Pare dalam wawancara dengan penulis, dia me-
ngatakan 3} ;

Muda mudi yang dateng menonton Film, biasanya =

datang lebih awal, agar mereka itu bisa menda =

pat tempat duduk pada deretan belakang, sehing=
ga mereka itu bebas melakukan sesuatu hal 2

Pimpinan Hotel RIO Pare-Pare mengungkapkan pa
da penulis 3

Tamu~tamu yang berkunjung/menginap dihotelnya
diantara mereka itu ada remaja yang berlainan jenise
tidur satu kemar berdua”

i i
1 L= 4
“Kg{m BAKSO dipinggir pantai, wa-
wancara, g 2k m%ﬂ .
‘ H
: 2 =3 =
- Almad, Penjual Karcis BIOSKOP, W -
tgl, 27 Maret'1988 | ’ ,

* Xyen Setiewan , Pimpinan Hotel KIO, Wgwan =
care, tgl, 27 Maret 1988




s'a,

Pimpinan Hotel SISWA Pare-Pare mengemukakan =
pada penulis bahwa 3

"Sering dijumpai seorang remaja putra memesan
satu kemar dan dikemar lain seorang remaja putri, ng
mun pada malam hari mereka bersatu dalam satu kamarq'

Pimpinan KIOS ANGING MAMMIRI Berkomentar ke =
pada penulis j .

"Pada saat pengunjung lagi sepi, kadang dijug
pal terjadi adegan ciuman yang dilakukan oleh pengug
Jung yang datang saat itu, dan mereka itu kebanyakan
remaja putera dan remaja puterj."

Dari data=data diatas nem.m:]ukkan balwa salah
satu bentuk pergaulan bebas yang biasa dilakukan o=
leh remaja Pare-Pare adalah pergaulan remaja putera=
dan remaja puteri .

Selain dari bentuk pergaulan bebas yang dise-
butken diatas juga masih ada beptuk lain yeng biasa-
dilakukan oleh remaja Pare-Pare, seperti adanya grup
grup remaja yang tidak resmi bermunculan dikotamadya
Pare-Pare 1n:|., yang kegiatannya tidak jelas, dari mg
reka itulah kadang-kadang mengganggu ketertiban mai=
syarakat umum pada malam hari,

-

. >
“Teresta ] An..  Pimpinan Hotel SiSWA, Wawan
carn, tgl 5= 4 - 19p8 e 5

“Halim J Pimpinan Kios ANGING MAMMIRT
Wawancara &1595 "
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‘

mereka sering mengganggu orang yang lewat, terutema

mengganggu Jika mendapatken wanita/gadis yang berjg

lan kaki pada malam hari,

Zainal Abidin, salah seorang Tokoh masyara -
kat yang juga guru Madrasah Tsanawiyah Negeri Pare-
Pare, mengemukakan pada penulis ;

"Anakeanak muda (remaja) yang sering beriume
pul-kumpul ngeobrol dipinggir jalan pada malap hari-
sangat mengganggu ketertiban masyarakat umum, ter =
utama mengganggu remaja putri yang berjalan kak:l"s

Mengganggu orang-orang yang lewat terutama -
pada gadis-gadis remaja adalah merupakan hobbi merg
ka, apalagi kalau yang diganggu itu menyambutnya, -
mereka tambeh bersemangat karena merasa diperhati -
kan

Bentuk pergaulan bebas yang masih tampak pa=-
da remaja Pare<Fare yaitu kebiasaan meminum minuman
keras, sekalipun hanya dilakukan oleh remaja-remaja
tertentu saja yaitu remaje-remaja yang putus seko -
lah dan tidak punya kegiatan, biasanya mercka lakue=
kan ditemminal bus atau kios-kios tertentu saja .

Dari data-data yang dikemukaken diatas dapat
lah diambil kesimpulan balwa bentuk-bentuk pergaule,
an bebas yang biasa dilakukan oleh remaja Pare-Pare

‘

5Zma1‘iam ' Tokoh t den Pendi =
dik, Wawancara, tgl, 4 April 1
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ada tiga bentuk yaitu j pergaulan antara remaja put
ra dan remaja putri, mengganggu ketertiban umum dan
meminum minuman keras
Dengan adanya bentukebentuk pergaulan bebas—
yang dilakukan oleh remaja Pare-Pare tentu saja me-
nimbulkan dampak negatif terhadap pertumbuhan dan -
perkembangan remaja yang merupakan akibat dari pada
pergaulan bebas itu .
Kepala Kantor Urusan Agama Soreang mengemukg
kan pada penulis j}
ﬁm becry gadis yang rusak disebabkan ke -
ya dalam pergaulan bebas, bahken di
s, Agan MM SeeTiN 0ot <
Jorit dongen wpah Rp.10.000~ porbilen usia. =
¥ .
e e et I Stk frmter =
sebelum , dientara mereka itu ada sepuiuh
persen 7 4
Akibat lain yang dapat ditimbulkan pergaulan
bebas yaitu banyaknya remaja yang harus berurusan -
dengan polisi dan harus menginap beberapa hari di -
balik jeruji besi, bahkan bukan hanya itu saja, ada
diantara mereka yang terpaksa harus berhenti dari -
sekolalnya dipecat atau dikeluarkan secara tidak =

hormat ©

i

7TAbd Rahman Ibrahinm " Kepald Kantor Urusam A
gema Kecamatan Soreang, !ﬂimm tzgl 2 April 1988
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D, PENINGKATAN KESADARAN AGAMA DAN PEMAHAMAN NILAI-
NILAT KEMASYARAKATAN SEBAGAT USAHA PENCEGAHAN -
TERJADINYA PERGAULAN EEBAS

Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebg
lumnya balwa pergaulan bebas sangat bertentangan dg
ngan norma-porma yang ada dalam masyarakat , baik =

norma hukum, susila, lebih-lebih dengan noma agama
Bengan demikian hal itu wajar dan seharusnya dice =
gah supaya tidek sampai mempengaruhi lebih jauh da-
ri kehidupan masyarakat terutama kaum remaja dan -
mempengaruhi kebudayaan nasional kita, utamanya da=
lam mempengaruhi kehidupan remaja yang menyangkut -
pendidikannya o

Usaha-usaha penanggulangan/pencegahan itu di
ambil dengan usaha peningkatan kesadaran agama dane
pemahamen nilai-nilai kemasyarakatan, seperti dikoe
tamadya Pare=Pare ini telah terbentuk kelompok-ke =
lompok remaja yang dalam kegiatannya diselipkan =
khusus pendidikan agama yang diadaken pada waktu -
tertentu .

"Ada SLTP yang setiap hari Jum'at mengadakan
Shalat Jum'at berseame (siswa-siswa bersama gurunya)

1

fSawes

| 1brs, Ladong Mursadi, Wawancara,tgl & Mei 1988
di kotamadya Pare-Pare
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Disamping dari pada itu langkah penindakan e
dan pmnntit," langkah yang dimaksudken adalah membg
rikan tindakan penahanan terhadap remaja yang terli-
bat dalem pergaulan bebas, langkah preventif yang di
maksudkmadalahsuawcarapenmgahanterhada;h-
terlibatan remaja dalam pergaulan bebas yang bersi =
fat mendidik, menanamkan kesadaren terhadap remaja -
agar dapat menghindari hal-hal yang menjurus pada =
pergaulan bebas ,

Lengkohe-langkah yang diambil dalam rangka pe-
ningkatan kesadaren agama dan pemahaman nilai-nilai-
kenmasyarakatan sebagal usaha pencegahon terjadinya =
pergaulan bebas terhadap remaja dikotamadya Pare-Pa-
re, ada tiga komponen yang saongat memegang perenan -
penting yaitu ; Ulama, Unara dan orang tua .

1, Vlama,

Seperti diketalui bahwa ulama adalah merupa -
ken katalisator dan pemeran utapa delam menyampaikan
pesan=pasan terhadap masyarakat:' Ulama adalah figur-
mesyarakat den merupakan pola anutan, dengen demiki-
an ulama delam menyampaikan pesan-pesannya pada ma -
syarakat terutema pada remaja yang masih mencari-ca=
i nomma mana yang harus dipegangi dalam kehidupan .
nya, pesan-pesan dan anjuran ulema sangat menentukan
dalam meniti kehidupan remaja «
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Adapun usaha=-usaha para ulama yang ada di ko
tamadya Pare-Pare antara lain ;

"Mengadakan pengajian agema yang turut dipag
carluaskan oleh Radio Mesra Pare-Pare"

"Mengadakan pengajian pada mesjid-mesjid teyp
tentu setiap selesai shalat Magr:l.l:v"2

Dengan adanya uaaha-u;aha ulama tersebut di-
atas, sedikit demi sedikit keterlibatan remaja da -
lam pergaulan bebas dapat ditekan .

2, Umara (pemerintah)

Dalam rangka penanggulangan meluasnya perga-
ulan bebas dikalangan remaja, pemerintah memegang -
peranan utama untuk memberi pengawasan terhadap ke
glatan-kegiatan remaja yang memungkinkan mengﬁmh -
kepada hal-hal yang negatif ,

Langkah-langkah penanggulangan yang diambile
oleh pemerintah (kepolisian) kotamadya Pare-Pare =
antare lain memberikan tindakan langsung terhadap =
remaja yang terbukti terlibat dalam pergaulan bebas
seperti penahanan terhadap remaja yang mengganggu =
runah-rumah penduduk ditengah malam, terhadap mere-
ka yang sengaja mengadakan pesta mabuk-mabukan pada
tempat-tempat tertentu .

2-Aq11 Patimpa, Wewancara,tzi.9 Fei 1988 di
kotamadya Pare-FPare
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Sertu Polisi Andi Idris, salah seorang polisi
yang ditugaskan khusus dalam mengamati ketertiban mg
syarakat umum, dalam menanggulangi pengaruh negatif-
pergaulan bebas dikalngan remaja, telah melaksanakan
beberapa tindakan 3}

%ﬂhﬂu untuk sementara bagi remaja yang terli-
dalam pergaulan bebas,sampai mmka sadar,

Memberikan peringatan te remaja yang ing-
in mencoba mengganggu keterti masyarakat u -
munm dimalam hard,

Memperketat pengamanan terhadap mereka-mereka =
ymg dianggap melakukan ti.nd.akan yang berbaha -
3¢ Orang tua remaja . g

Orang yang paling dekat dengan remaja, adalah
orang tua remaja itu sendiri, maka dalam usaha pencg
gahan terhadap kecenderungan remaja dalam pergaulans
bebas, orang tuanyalah yang lebih dekat untuk membe-
ri peringatan dan pengawasan terhadap anaknya sebe'.s
lum terlambat .

Yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalahe-
mencegah terhadap adanya remaja itu yang menjadiken=
sebagai hobbi dalam keterlibatannya dalam pergaulane
bebas, sering karena kelalaian orang tua yang .tld.ak-
memberikan perhatian terhadap anaknya yang sudah u =
sia remaja .

-

“Sertu Polisi Andi Idris " Wewancare " tang -
gal, 5 April 1988




Dalam pembinaan remaja agar tidak terlibat dalam =
- pergaulan bebas orang tua hendaknya sedini mungkine
menanamkan pendidikan agema dan memberikan pembina-
an moral terhadap anaknya, agar anak itu tetap berg
da pada posisi yang diridhahi oleh Allah subehanahu
wataala, mencegah terjerumusnya kedalam kemaksiatan
yang merupakan satu dampak negatif yang dlakibatkan
pergaulan bebas . .

Drs Moh Djunaid AR, salah seorang bapak ru -
mah tangga yang sekaligus seorang muballigh dalam -
wawancara dengan penulis tentang penanggulangan per
gaulan bebas, memberikan keterangamnya sebagai beri
kut 3 e

Ty g Ay g
S T e X T

anak dapat terhindar dari htom
nya dalam pergaulgn bebas &

Bunai jah Sya:trij seorang ibu rumah tangga -
dan sekaligus seorang pendidik pada salah satu SLIP
dikotamadya Pm—Pm':memhenkan keterangammya pada

penulis dalam mengasuh anakeanaknya, antara lain }

B -

'bn. Moh Diunaid A Ppnls Teagun =i
oh Dyuneid A8, Savelc B Toraas,

e ——
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Kedudukan sebagai ibu rumah tangga mémpunyai =
tugas yang berat dalam mengasuh anak, namun ty
gas itu mulia, seorang anak terutama yang su -
dah menginjak masa remaja hendaknya diberikame
kesibukan-kesibukan terhadap kegiatan yang bep
manfaat sehingga waktu un melibatkan diri -
terhadap pergaulon bebas tidak ada 5

Dari keterangan yang dikemukakan diatas meme
berikan gambaran kepada ki.ta, betapa besamya peran
orang tua dalam membinbing anaknya terhadap kesadae
ran beragema sebegai usaha pencegshan terjadinya =
pergauian bebas

]

; : ¢
Bunai iah sxam Ibe Bumah Tangga. W
Pare-Pare tgl, 24 April’1988 —



BAB V
P E XV T U P
A, KESIMPULAN
Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan dalam bab
pembahasan skripsi ini maka dapatlah ditarik kesimpulan-
yaiﬁa merupakan intisari dari makna yang tersirat ,yaitu 3

1. Remaja yang ada di kotamadya Pare-~Pare ini, telah ada
yang terlibat pergaulan bebas dalam bentuk hubungan sek
sual, miskipun diantara mereka itu masih sempat mendapat
pembinaan sehingga belum sampali pada taraf yang terlalu -
menghawatirkan, dan selain dalam bentuk seksual juga didg
patkan dalam bentuk meminum minuman keras dan mengganggu -
ketertiban umm ,

2, Keterlibatan remaja kotamadya Pare-Pare dalam pergau -
lan bebas, dinilai masih kecil dibandingkan dengan Jumlah
remaja yang ada .

3« Sebab=-sebab timbulnya pergaulan bebas di kotamadya Pg
re-pare adalah kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua
yang diberikan pada anaknya .

4, Titik berat obyek penelitian sehubungan dengan skripsi
ini adalah remaja di kotamadya Pare-Pare, balwa secara uni
versal sifat remaja dalam usia sekolah mengalami pertumby
han fisik dan psikhis, dan sering =

77
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mengalami kegoncangan jiwa, karena tidak seimbang =
antara pertumbuhan jasmani dan mentalnya ,

Dalam masa kegoncangan remaja mudah terpengg
ruh pada hal-hal yang dianggap menguntunkan pada di
rinyu, namun kadang-kadang hal itu membawa pengaruh
negatif ,

% Bahwa pergaulan bebas yang membawa dampak nega-
tif dalam kehidupan masyarakat adalah sangat beyten
tangan dengan pandangan hidup bangsa Indonesia , mg
ka seharusnya bentuk-bentuk pergaulan bebas itu dji
hilangkan diatas bumi ini ,

% Usaha-usaha peningkatan kesadaren agama dan pg
mahaman nilai-nilai kemasyarakatan, adalah merupa -
kan tanggung Jawab bersama antara pemerintah, orang
tua remaja dan masyarakat .

. Penanggulangan/pencegahan pergaulan bebas itu -
agar tidak membudaya dalam masyarakat adalah sangat
menunjang kesuksesan pembangunan bangsa dan negara-
utamanya dalam bidang pendidikan dan pada khususnya
penbinaan mna:]a sebagal generasi pelanjut pemhanm
B, SARAN - SARAN

1, Skripsi ini adalah merupakan hasil penelitian -
terhadap pergaulan bebas yang membeii pengaruh dji
tengah-tengah masyarakat, utamanya terhadap remaja=
di kotamadya Pare-Pare .
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Dan kepada tenaga pendidik supaya dapat mempelajari
pertumbuhan jiwa, supaya mereka diawasi dan dibinae
mental mereka untuk menjauhi dengan kesadaramnya =
tentang keterlibatan dalam peggaulan bebas , 3

2, Pendidikan agama tidak dapat dikesampingken, dg
ad tercapainya tujuan pendidikan nasional, bahkan -
pendidikan agama harus lebih diutamalan ,

5« Diimbau pada orang tua remaja kiranya dapat meg
berikan pembinasn terhadap anak remajanya, agar ti-
dak muda terpengaruh pada perbuatan dan hal-hal =
yang bersifat bertentangan dengan norma~-noma agama
njlai-nilai sosial dalam masyarakat, utamanya membg
rikan pengawasan terhadap anaknya agar tidak mem =
biarkan jiwanya tumbuh tanpa pendidikan agema yang
merupakan sendi pembentukan moral menuju terwujud =
nya peribadi muslim yang sejati o

4, Kepada masyarakat kiranya mempertahanken nilaji-
nilai budaya yang lulur, yang tidak bertentangan dg
ngan falsafah hidup bangsa Indonesia yaitu Pancasi-
la dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam yang=
mayoritas dianut oleh bangsa Indonesia .

5. Semoga skripsi yang sederhana ini menjadi pedo=-
man dasar untuk mengerti tentang keadaan remaja =
yang masih membutuhkan uluran tangan dari orang dg
wasa, utamanya untuk menuntun mereka menuju Jjalan -
Yang benar sesual tuntunan pendidikan Islam
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Dan akhirmya penulis panjatkan doa kepada A
1llah Subehanahu Wataala, kiranya menganugrghkan bep
kah dan hidayahnya kepada bangsa Indonesia, utama =
nya bagi mereka yang bergerak dalam dunia pendidike-
an, yang membina generasj muda sebagai pelanjut dan
pewaris cita-cita bangsa, dan semoga skripsi ini =
berguna bagi kita semua , Amin .
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Lanpi ran.
ANGKET UNTUK REMAJA

Penjelasan.
1, Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data dg
g% lam rangka penyelesaian skripsi kami pada Fakul
tas Tarbiyah IAIN "Alauddin" Pare-Pare,
2, Jawaban anda tidak akan mempengaruhi pribadi -
anda dan tetap kami akan Jamin kerahasiaamnya.
3, Diharafkan partisipasi anda untuk mengisi ang -
ket ini sebagai sumbangan fikiran dalam pengem-
bangan sosial dan agama ,
4, Untuk menjawab pertanyaan yang terdapat delam -
angket ini, cukup anda memberi tanda silang (X)
pada jawaban yang anda pilih .

I, Data Pribadi @

Nama 2 cesssccans tsssssssssssssssassnnne

Unmur ? sesscccsessresscascsssssansssnnnse

PekerJaBi 3 sscsccscccsssssssansssscsenatness

Pria/Venita 3 sececscsscosssnsssssssscsnsonnnns

AZARA 1L gessssccsssessssssvsssnsesstssnes

Alamat ? cecescssscsscssesssssssssesnsnses
II, Latar belakang orang tua 3

Nm wm ' LB R L R R R R S R R R R N R RN ]

Unur ! sescsssecesscssnvcsssarenscnesnne
Pekerjean 2 sececces sesenersssssssssssssseses
Pendidikan 2 sceccecsssscccsccccscscssscossanse
Hama Ibu $ sessccsssseresssssssssssssessesne
Unur P secsscccssecnsesnsscensnsnnnnnnnsse

&ndidj-km z LA RN R R R ERERENN] LE R N E R EREEEREENERNES NS ]




111, Daftar Pertanyaan 3

1.

2.

Se

Se

Ge

Te

Apakah anda mengenal Pergaulan bebas 7

a, la b, Tidak

Bagaimena reaksi anda tentang adegan-adegan =
pergaulan bebas yang biasa dijumpai ?

a, Setuju be Tidak setuju
Apakah enda mempunyai grup remaja ? Kalau ada
tentu sering berkumpul-kumpul membicaraksn %
a. Hal-hal yang bersifat keagamaan

be Hal=hal yang bersifat pendidikan

¢y Hal-hal yang menyangkut masa depan

de Hal-hal yang menyangkut pergaulan bebas
Bacaan yang menyenangkan anda adalah ¢

2. Bulu~buku ilmiyah |

be Buku-buku agama

c. Buku-buku komik

d, Buku-buku yang memuat pergaulan bebas
Apakah pergaulan bebas itu setelah anda melihat
cenderung untuk mengetahui yang sebenarnya ?
a, Ia b, Tidak

Apakah pergaulan bebas itu mengganggu pelajaran
atau kegiatan anda ?

a, Ia b, Kadang-kadang ¢, Tidak
Dari mana anda tau pergaulan bebas itu ?

8e Dari teman sepergaulan

be Dari buku-buku bacaan

Ce Dari pemutaran film

d, Dari televisi




8, Menurut anda pengaruh pergaulan bebas itu sudah

9.

10,

banyak yang mempengaruhi remaja, karena itu sue
dah banyak remaja yang terlibat didalamnya .
a, Ia Ces Sebahaglan kecil
b, Sebahagian besar de Tidak benar
Apakah anda pernah terlibat dalam pergaulan =
bebas ?
a. Ia be Tidak
Siapakah yang bertanggung jawab dalam hal terjg
dinya pergaulan bebas itu ?
a, Pendidikan di Sekolah
be Orang tua yang kurang perhatian terhadap g
naknya .
¢, Penertiban hukum -
Atas partisipasi anda, tak lupa kami ucapkan

banyak terima kasih ,




DEFARTTIMEN FENDIDI-AN DAIT oTTUDAYAAN
FROVIIGI  SULAWSEI SELATAN
AANTOR ~OTAMADYA FARE-PART

Alamat: Jadan Pettona Rajengz llomor 1 %lp.21166.

SURAT KETERANGAN
No: 904/106.23/11/86

Berdasarian gurat Dekan Takultas Tarbiyah IAIN Alsuddin . Pare-

Parc . No, B-I/™.10/77/1988 tancgal 7 Maret 1988, Perihal

permmintaan bantuan/Fasilitas untuk mengadaken nenslitisn dengan

Judvul: "Suatu 3tuvdi peikalopgds tentange perzavlon bebas dikalangan
remaja di Totamadya pare—pare.

Hana : M,Dachlen Al Amin
Homor Induk : B79.

Jurugan : Pakultas Tarbiysh
FProgran :+ Sarijisna

Mahnsiswa tersebut benar telah mengnmdnkan penglitiasn di Zantor
Departemen Dikbud Totemadyn pars—pare dardi tanzgal 4 s/d 12 April
1988. i

Demikianl ah surat keteransan ini kami berikan wntu? dipersunaskan

- e

gsebrcaimana Nestinya.-

S =
(F{I-adong Mursadi g/

130146028,




SURAT KinTERANGAN

Yang bertanda tangan dibawahini menerangkan bahwa 3

N a m a :+ M,Dachlan Al-Amin

-

Nomor Induk 579 / FT

Pekerjaan : lahasiswa Fakultas Tarbiyah-
: TAIN " ALAUDDIN " Pare-Pare

Tingkat = : V ( semester sepuluh )
Telah mengadakan Interviu/wawancara dengan kami sekitar
Pergaulan Bebas dikalangan Remaja dikodya Pare Pare pada tang-
gal 25 Maret 1988.-

Demikian Surat Eeterangan ini diberikan untuk dipergunakan

seperlunya .

Pare Pare? .25 HMaret 1988,-

INFORIAN

< s 4

FAV ST I By ST




SURAT _KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa

H a m a : M Dachlan Al Amin

Nomor Induk : 579 / FI

Pekerjaan ! Mahasiswa Fakultas Tarbiyah-
IAIN " ALAUDDIN " Pare-Pare

Tingkat : ¥ ( semester sepuluh )

?elah mengadakan penelitian berupa Interviu/wawvancara
pada tgl, 4 April 1988 dalam rangka penyelesaian SKRIPSI -
yang berjudul : SUATU 5TUDI PSIKOLOGLS TENTANG PERZAULAN Bl

BAS DIKALANGAN REiMaJa DIKOTAMADYA PARAS-FARE
meikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipersuna-

kan sebagaimana mestinya .

Pare-Pare, 4 April 1998
—_— S
cfu%u a 5)
ROCNAH SYAZSUDDIN




SUART KETERANGAT

Yang bertanda tangon dibawah ini meneranghen balwa 3

N-"a " m a : Il Dachlan Al Anin

Nomor Indulz : - 579 /RS

l-"ol;cfrjaan : lahasiswa Fakultas Tarbiyah
IATI "ALAUDDIN" Pare-Pare

O L : V ( semester sepuluh )

Telal mengatakan Interviu/wawancara pada tanggal
2 PepERamy |00 dalam rangka penyclesaian oLRLIPSI
berjudul : SUATU CTUDI P3IKOLOGIS TENTANG PLRGAULAN EE
PAS DIFKALAIIGAN ROAJA DI LOTAMADYA PARE PARD ,

Demuiian “urat LReterangan ini dibuat untul: diper

gunakan seperlunya .

Pare-Pare, 3 PEfFERUMAM (933

8 N

Kiagm L




IANTOR DEPARTIIEN SOSL1AL
ROTAITADYA PAILG-PARE

SUDAT KETERAIGAN

N0, 254/TU 3/PR/1928
Yang bertanda tanzan dibawah ini, Kepala Kantor Depar

temen SosialKotamadya Pare-Peare menerangkan balwa j;

L L]

N a m a I Dachlan Al Amin

Nomor Induk . 579 [ FT
Pekerjann : HMahasiswa Falkultas Tarbiyah
-

IAIN " ALAUDDIN " Pare-Pare

Tinpgkat : V (semester sepuluh )

Telah mensadakan penelitian berupa pengambilan data-
Interviu / wawancar:. pada tanggal 14 Aorii 1060 dalam
rangka penyelesaian Skripsi berjudul ; SUATU STUDI PSIKOLO-
GI3 TENTANG PERGAULAN DBEBAS DIKALANGAN RENMAJA DIKOTAMADYA -
PARE PARE ,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergung

kan sebagaimana mestinye .

ParePare, 14 pmril 1922,

ASEURIASL BN FHMEO TAIG

T -’.’;....._4._.._.-..._.“-__ b ne

F b
AR nIr. 170007 18.




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tengan dibawah 1nl menerangkan bahwa :

N ama : M.Daghlan Al-Amin
Nomor Induk 2 578 JIFT
Peker jaan t Mahasiswa Fakultas Tarbiyeh-

IAIN " ALAUDDIN * Pape-Pgre
"Tingkat ¢ V ( semester sepuluh )

Telsh mengadakan Interviu / wawencara dengan kami sekitar Pergaulen
Bebas dikalangan remaje di Kodye Pare-Pare, Tgl 24 Maret 1988.=

Demikian Surat Keterangan inl dibuat untuk dipergunakan seperiunya .

Pare-Fare, 24 Maret 1988.=
RMAN

T DS —

Drs.Moh Djunald AR




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkesn hahwa 3

N a m g ! M.Dgchlan Al-PAmin

579/ FV

an

Namor Induk

Peker jaan * Mahasiswa Fekultas Tarblyah-
IAIN " ALAUDDIN " Ppre-Pare
Tingkat : V ( semester sepuluh )

Telah mengadakan Interviu / wewancara sekitar Pergaulen Behas
dikalangan remaja di Kodya Pare-Pore, peda tgl. 24 Maret 1988,.~
Demikian Surat Meterangan ini dibuat untuk dipargunakan seperlunyae

Pare~Pare, 24 Maret 198a,-




SURAT KETERANGAN
Na,

Yang bertanda tangan dibawah ini, Pimpinan Hotel RIOD Kptamadya-
Pare Pare menerangkan hahuwa 3

ﬁ a m a ¢ M.Dachlan Al-Amin

Nomor Induk : 579 /FT

Paker jasn = t Maghasiswa Fakultas Tarbiyah -
IAIN " ALAUCDIN " Pare Para

Tingkat : V ( gemester sepuluh )

|
Telah mengadakan penelfitian berupa pengambilan data Interviu/wawancara

pada tanggal | dalam rangka penyelesaian SKRIPSI yang=
berjudul ¢ SUATU STUDI PSIKOLOGIS TENTANG PERGAULAN BEBAS DIKALANGAN REMAJA-
i DIKOTAMADYA PARE PARE .

Demikian Surat Meterangon ini dibuat untuk dipergunaksn schagaimana -
mestinva <




SUART  KETGRANGAN

Yang bertanda tangen dibawah ini meneranglkan balwa ¢

1M Dachlan Al Anin
579 / FT

Pekerjaan : Hahasiswa Faltultas Tarbiyah

N g nm “d

Homor Induk

TAIN "ALAUDDINI" Pare Pare

Tingkat : V (semester sepuluh)

-

Telah mengadakan Interwviu/wawancara pada tanggal

< f’f[ﬂ‘;\ 198¢ dalam rangka penyelesaien SKRLPSI

berjudul & SUATU STUDI PSIROLOGIS TeWTALG PLLGAULAN BE
BAS DIl'iALi"I!!}AN REIAJA DI ROTAMADYA PARS PARE

Demikian Surat Feterangan ini dibuat untuk diper

gunakan seperlunya .

Pare-Pare , 2 A‘?ﬂ,«( 148V

WWW\UF“5 H/_

M wl.\,{#
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SURAT __KSTSRAHGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini meneranclkan balwa 3

M.Dachlan A1 Amin

Hoa m a

Homor Induk : 579 / FT

lahasiswa Fakultas Tarbiyah-
IAIN " ALAUDDIN " Pare-Pare

Pelkerjaon

- Tingkat V ( semester sepuluh )

Telah mengadakan™penclition berupa Interviu/wawancara

pada tanggal, & April 1908 dalam rangka penyelesaian SERIPSI

berjudul : SUATU STUDL PEINOLOSIS TuNTANG PeRGAULAN DEBAS RI
MAJA DIKOTAMAUYA PARE-PARS .

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk diperguna-

kan sebagaimana mestinya .

Pare-Pare ,_ 4 April 1908

THIFORIAT

ZAINAL __ABIOIN




DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN SOREANG
KOTAMADYA PARE PARE

S 3

SURAT . KETERANGAN!

Noe ¥t 3}5}?5.oi/4a/i6188-_

Yeng bertanda tangan dibawah ini, Kepala Bantor Urusan Agama Kecamatan

Scureang menerangkan bahwa ¢

M«Dachlen Al-Amln

N a m a

579 / FT

Nomor Induk

Pekerjaan ! Mphasisua Fakultes Tarbiyoh =
IAIN ™ ALAUDDIN ™ Pgpe Pare
Tingkat : VU ( Semester sépuluh )

Talah mengadekan penelitian berupa pengambilan data Interviu/weswancara
pada tanggal 2 Rpril 19808.- dalam rangka penyelesalan SARIPSI yang berjudul @

SUATU STUDI PSIKOLODGIS TENTANG PERGAULAN BEHAS DIKALNGAN REMAJA
DIKOTAMADYA PARE PARE .

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimena =
mestinya o




SURAT __KEIERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini meneranskan bahwa @

ST

N E o m g IT Dachlan #1. &pin
Nomor Indulk s - 579 4 P

Pekerjaan : HMahasiswa Takultas Tarbiyah
TAIH "ALAUDDIN" Pare-Pare

Tingkat ¢ V( semester sepuluh )
Telah rlen_r;u'i-‘:ﬂ:an interviu/wavancara pada tanzgal -
2] Mark (43 dalom rancka penyelesaian SLRTPST
berjudul : SUALU STUDI PSIKOLOGIS TRUTANG PURGAU —
LAN DRLBAS DIXALANGAN REMAJA DI KOTANADYA PARE-PARS

Demilian Surat Xeteranpgon ini dibuat untule-

dipergunakan sebagaimana mestinya ,

Pare-Pare, 27 Moy et 140

/ o
¥ -
7
_/f.! -
,/ e




SURAT  KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibswah ini, Pimpinan Kios ANGING MAMMIRI Kotamadya

Pare Pare menerengkan bahua :

N w n's MeDachian Al-Amin

Nomor Induk $ 8579 7 FY

Pekerjaan ! Mahaslswa Fakultas Tarbiyah =
IAIN " ALAUDDIN " Pape Para

Tingkat ¢ V ( gemester sepuluh )

Telah mengadakan penelitian berupa pengamblilan data Interviu/wawancara =

peda tanggal S - Y- /(2 F dalam rangka penyelesaian SKRIPSI yang ber-
Judul @ SUATU STUDI PSIKOLDGIS TENTANG PERGAULAN BEBAS DIKALANGAN REMAJA DI o
KOTAMADYA PARE PARE .

Demikian Surat Meterangan inl dibuat untuk dipergunakan sehagaimsna mes-
tlﬂyﬂ ™

Pare Pare, §-Y- 7088

4/ OR
o 1 % o
i = an !thibaj]ij
"mg ! Tip, 8
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa

N a m a : M,Dachlan Al-Amin
Nomor Induk : 579 / FT
Pekerjaan ¢ Vahasiswa Eakultas Tarbiyah

IAIN "ALAUDDIN" Pare-Pare

Tingkat : V ( semester sepuluh )
Telah mengadakmm Interviu/wawncara dengan kami,sekitar
Pergaulan Bebas di kodya Pare-~Pare, padalgl.26 Maret 1983,-
Demikian Surat Keterangan ini diberiken untuk dipergu-
nakan seperiunya . i

Pare~Pare, 26 Maret 1938,=-

“RARYGNO DS




LAUTOR DEPARPEMEN AGAMA
KODYA PARE-PARE

SURAT RKiTERANGAN

ln,

Yanz bertanda tangan dibawah ini, Kepala Kantor -

Departemen Agama lotamadya Pare-Pare meneranskan bahwa j

N-& mn .8 : M Dachlan Al-Amin
Nomor Induk s 579 f F1
Pekerjaan : lahasiswa Fakultas Tarbiyah

TAIN" ALAUDDLN" Pare-Pare
Tinskat ¢ V (semester sepuluh)

Telah mengadakan peneliéian berupa pengambilan data-
Interviu/wawancara vada tanggal 7 April 1938 dalam pe
nyelesaian skripsi berjudul : SUATU STUDI RSIKOLOGIS Til -
TANG PERCAULAN PEBAS DIKALANGAN ReEMAJA DILAOTAIADYA PARS-PARE

Demikian Surat Keterengan ini dibuat untuk dipergung

kan sebagaimsna mestinya .
1

__Pare-Pare ) 7 April 1908
AOREN 45N
o ol e,

g Yksi Penerangan




SURAT KISV RATIGAN

Yang bertanda tangan dibawall ini meneranlian bahwa

N-§g m a : M Dachlan Al Amin
Henor Induk : 579 f FT
Pekerjaan ! Mahasiswa Yakultas Tarbiyah

TALN "ALAUDDINY Pare-Pare
Tingkat :V (semester sepuluh)
Telah meuj;dal;a.u Interviu/vwavancara pada tanggal
7 Pcherwar; 192Y dalam rangka penyelesaian SIRIPSI
berjudul : SUATU STUDI PoIKOLOGIS TENTANG PuRGAULAN Be
DAS DIKALANGAN REITAJA DI KOPAMADYA REBRW PaRE
Demilkian Surat Keterangan ini dibuat untuk diper

gunakan dimana perlu .,

Pare-Pare, 7 Reberuar (409




SURAT KETERANGAN
NU.

Yang bertenda tengan dibawah ini, Pimpinan Hotel SISWA HKgtamadya-
Parz Pars menerangken bahwa 3

N a ma M«Dachlan Al-Amin

Nomor Induk L 5/ FT

Peker jaan =~ t Mghasiswa Fakultas Tarbiyah =
EAIN: ® ALAUDDIN " Pprp Pare

Tingkat ¢t V ( semester sepuluh )

Telah mengadakan penelltian berupa pengambilan data Interviu/wawancara
pada tanggal 3 —‘7/~ 79 9% dalem rengka penyeleselan SKRIPSI  yang =
berjudul : SUATU STUDI PSIXOLOGIS TENTANG PERGAULAN SEBAS DIKALANGAN REMAJA

DIKOTAMADYA PARE PARE

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana -
mestinya .

Pare Pare, J <Yy - {._Qc?cp




SURAL KT RAITGAIT

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa

N a m a ¢ 11 Dachlan Al Amin
Nomor Induk B A T i
Pekerjaan : Hahasiswa Fakultas Tarbiyah

IATH "ALAUDDIN" Parc-Pare

Tincgkat ¢V (semester sepuluh)

' Telah mengadaltan penelitian berupa Interviu/wawancara
pada tanggal 3 Rberurnilo® go1an i*angka penyelesaian SKRIPSI

Berjugul : SUATU 3TUDT PSIKOLOGIS TENTANG PERGAULAN DEBAS DI
KALANGAN RTMAJA DI KOTAMADYA PARE PARE .,

Demilian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergpi-

nakan dimana perlu .
Pare-Parel: 2 feberuar, 998
G i

gymmm




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa :

N a m a ¢ M Dachlan Al Amin

Ho, Induk 3 579 [/ F72
Jurusan ¢ Pendidikan Agma
Progr»am? Sarjéma-
Semester : X (sepuluh)

Telah mengadakan wawancara pada tanggal & .rf?cph.\- € 19 L5}
sekitar Pergaulan Bebas, dalam rangka penyelesaian -
Skripsi yang berjudul : SUATU STUDI PSIKOLOGIS TENTANG
PERGAULAN BEDAS DIKALANGAN RE' AJA DI KOTAMADYA PARE -
PARE ,
\

Demikian Surat Keterangan dibuat untuk dipergu-

nakan seperlunya .

Pare-Pare, (/ Ajvﬂ_:{ (982

~,
.
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